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Kawasan Kauman Surakarta merupakan salah satu kawasan kuno di 
Surakarta yang memiliki karakter khas sebagai kampung batik, kanpung santri, dan 
kampung wisata. Para stakeholder telah berupaya melakukan penanganan konservasi 
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terhadap Kawasan Kauman. Namun karena berbagai permasalahan, upaya tersebut 
masih belum bisa optimal dilaksanakan. Untuk itu, efektifitas pelaksanaan strategi 
konservasi Kawasan Kauman Surakarta dengan pendekatan revitalisasi perlu 
dirumuskan kembali. 
Penilaian efektifitas pelaksanaan strategi disusun berdasarkan hasil 
kuisioner dari seluruh stakeholder dan masyarakat Kauman. Sedangkan penyusunan 
prioritas strategi dianalisa dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 
Bobot tiap aspek strategi didasarkan pada hasil wawancara dengan para pengambil 
keputusan (Decision Maker) pada tiap-tiap stakeholder. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang sudah ada cukup efektif 
dilaksanakan, namun masih perlu ditingkatkan. Analisa penyusunan prioritas strategi 
menunjukkan urutan strategi yang bisa diterapkan dalam upaya konservasi, yaitu :            
1) Kauman sebagai kampung batik; 2) Kauman sebagai kampung santri, dan 3) 
Kauman sebagai kampung wisata. Untuk melaksanakan ketiga strategi tersebut, 
dapat ditempuh tindakan nyata dengan urutan prioritas: 1) sosialisasi; 2) pendanaan; 
3) regulasi;                4) masterplan kawasan; 5) penentuan pelaksana konservasi dan 
pemberdayaan masyarakat; 6) kegiatan pendampingan; 7) revitalisasi kegiatan khas 
kawasan; 8) perbaikan lingkungan fisik kawasan 
 
 

















Kauman Surakarta is one of herritage village in Surakarta with specific 
characters as kampung batik, kampung Santri, and tourism kampung. The 
stakeholders make serious efforts to handling a conservation for Kauman village, 
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however cause of various problems, the efforts were still not optimally implemented. 
For that reason, the effectiveness of strategy implementation by revitalization 
concept approach should be rearranged. 
The evaluating of the effectiveness of implemented strategies was based 
on questionnaire results of all stakeholders and Kauman communities. Whereas the 
priority strategy formulation was analyzed by the method of Analytical Hierarchy 
Process (AHP). The value of each strategy is based on interview to the stakeholders 
decision maker 
The results of the research showed that the strategies are evectivelly 
enough implemented, anyway it will be better to raise up the  effectiveness. Analysis 
of strategy formulation showed an insequence of priority strategies that can be 
applied in conservation efforts, namely: 1) Kauman as a kampung batik; 2)  Kauman 
as a kampung santri, and 3) Kauman as a tourism village, To implement those three 
strategies, action can be taken in order of priority, they are: 1) socialization, 2) Fund, 
3) regulation, 4) region masterplan, 5) community empowerment, 6) mentoring 
activities,  7) revitalization activities typical of the region, 8) physical environmental 
repair. 
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Adaptasi  : bagian dari konservasi yang berupa modifikasi atau 
perubahan sebagian kecil bangunan atau kawasan agar dapat 
digunakan untuk fungsi baru  
 
Benda Cagar Budaya :  benda buatan manusia, bergerak atau tidak bergerak yang 
berupa kesatuan atau kelompok, atau bagian-bagiannya atau 
sisa-sisanya, yang berumur sekurang-kurangnya 50 
(limapuluh) tahun, atau mewakili masa gaya yang khas dan 
mewakili masa gaya sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) 
tahun, serta dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, 
ilmu pengetahuan, dan kebudayaan; benda alam yang 
dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu 
pengetahuan , dan kebudayaan 
 
Demolisi  : bagian dari konservasi yang berupa penghancuran atau 
perombakan suatu bangunan atau tempat karena tingkat 
kerusakannya dianggap membahayakan atau karena tingkat 
perubahannya dianggap sudah tidak sesuai lagi. 
 
Konsep : draft, rancangan, rencana, sketsa, ide umum, persepsi dan 
pikiran umum, citra. 
 
Konservasi : segenap proses pemeliharaan dan pengelolaan suatu tempat 
secara berkesinambungan untuk mempertahankan  
kandungan makna dan signifikansi budaya tempat tersebut 
 
Preservasi  : bagian dari konservasi yang berupa pemeliharaan dan 
pencegahan suatu tempat atau bangunan dari perubahan atau 
kehancuran agar tetap sesuai dengan keadaan aslinya. 
Pendekatan ini menyatakan bahwa bahan/material suatu 




Rehabilitasi  : bagian dari konservasi yang berupa perbaikan dan 
pengembalian kondisi bangunan yang rusak atau menurun 
dengan menjaga nilai historisnya sehingga dapat berfungsi 
kembali. 
 
Rekonstruksi  : bagian dari konservasi yang berupa pengembalian suatu 
tempat atau bangunan semirip mungkin dengan aslinya 
dengan menggunakan bahan baru yang telah diteliti, dengan 
catatan material baru yang digunakan tidak membahayakan 
objek konservasi. 
 
Restorasi  : bagian dari konservasi yang berupa pengembalian kondisi 
fisik bangunan keaslinya dengan cara memasang kembali 
unsur-unsur asli yang hilang tanpa menggunakan bahan baru 
atau unsur-unsur baru. Seperti yang diketahui, semua tempat 
dan komponennya bisa berubah sepanjang waktu pada 
tingkat yang berVariasi. 
 
Revitalisasi  : upaya menghidupkan kembali kawasan, bangunan–
bangunan, jalan-jalan dan lingkungan kuno dengan 
menerapkan fungsi baru dalam penataan arsitektural aslinya 
untuk meningkatkan  kegiatan ekonomi, sosial, pariwisata 
dan budaya. 
 
Strategi : program, rencana, garis haluan atau arahan, kebijakan, 














1.1.  Latar Belakang 
Konservasi merupakan segenap proses pengelolaan suatu tempat 
agar kandungan makna kulturalnya terpelihara dengan baik, yang meliputi 
seluruh kegiatan pemeliharaan sesuai dengan situasi dan kondisi setempat 
(Eko Budihardjo, 1989). Proses pengelolaan tersebut dapat meliputi proses 
pemeliharaan, preservasi, restorasi, rehabilitasi, rekonstruksi, adaptasi, demolisi, dan 
revitalisasi, atau bahkan gabungan dari beberapa proses tersebut. 
Revitalisasi merupakan salah satu langkah konservasi yang bertujuan 
menghidupkan kembali kawasan, bangunan-bangunan, jalan-jalan, dan lingkungan 
kuno dengan menerapkan fungsi baru dalam penataan arsitektural aslinya, untuk 
meningkatkan  kegiatan ekonomi, sosial, pariwisata dan budaya. 
Kota-kota besar di Indonesia sebagian besar memiliki kawasan kuno 
bersejarah yang lahir dan berkembang jauh sebelum Indonesia merdeka. Kawasan-
kawasan tersebut memiliki karakter yang berlainan dan spesifik sehingga menjadi 
ciri khas kota dan kawasan itu sendiri. Namun, keberadaan kawasan-kawasan 
tersebut semakin hari semakin terdesak oleh pengembangan kota. Padahal kawasan 
dan bangunan tersebut bisa menjadi aset kota sebagai monumen sejarah, budaya, 
potensi pariwisata dan perekonomian setempat. 
Pemerintah sudah lama menetapkan Undang-undang untuk melindungi 
benda cagar budaya, termasuk di dalamnya kawasan dan bangunan kuno, yaitu  
Undang Undang Republik Indonesia No 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya, 
dan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 063/U/1995 tentang 
Perlindungan dan Pemeliharaan Benda Cagar Budaya. Namun pada kenyataannya 
regulasi tersebut masih sulit untuk diterapkan. 
Surakarta juga memiliki sejumlah kawasan kuno bersejarah dengan 
karakter yang spesifik. Salah satunya adalah Kawasan Kauman yang mempunyai 
kaitan erat dengan Keraton Surakarta, yaitu sebagai kampung tempat tinggal abdi 
dalem bidang keagamaan (Musyawaroh, 2001). 
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Saat ini potensi Kawasan Kauman tidak terlihat dari luar karena tertutup 
oleh pertokoan dan perkantoran sehingga kurang dikenal oleh masyarakat luas. 
Bangunan-bangunan kuno dan infrastruktur yang ada di Kawasan Kauman  sebagian 
besar mengalami penurunan kualitas dan kurang terpelihara. 
Salah satu upaya Pemerintah Kota Surakarta menghidupkan kembali 
kawasan-kawasan tradisional adalah dengan mencanangkan visi pariwisata Kota 
Surakarta ”Solo Masa Depan adalah Solo Masa Lampau”. Visi tersebut dicanangkan 
oleh Walikota Joko Widodo pada tanggal 18 Pebruari 2009, bertepatan dengan HUT 
Kota Surakarta ke 264. Pencanangan tersebut semakin menggugah semangat 
revitalisasi Kawasan Kauman mengingat  kawasan tersebut merupakan salah satu 
aset yang dapat  memberi kontribusi kepada Kota Surakarta.  Agar Kawasan Kauman 
dapat memberi kontribusi maksimal, perlu adanya penanganan yang serius. Saat ini 
upaya konservasi di Kauman Surakarta masih kurang maksimal dan belum terpadu. 
Untuk itu strategi penanganan konservasi Kawasan Kauman  perlu dikaji. 
 
1.2. Perumusan masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Potensi apa yang dimiliki Kampung Kauman Surakarta sehingga kawasan 
tersebut diupayakan sebagai kawasan cagar budaya? 
2. Apakah strategi penanganan revitalisasi Kawasan Kauman sudah dilaksanakan 
secara efektif? 
3. Kendala apa saja yang ditemui dalam upaya revitalisasi Kawasan Kauman? 
4. Bagaimana urutan prioritas yang strategis agar penanganan revitalisasi Kawasan 
Kauman menjadi lebih efektif? 
1.3. Lingkup Penelitian 
1. Lokasi penelitian adalah Kawasan Kauman Surakarta dengan karakteristiknya 
sebagai kampung santri dan kampung batik. 
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2. Penanganan revitalisasi Kawasan Kauman yang akan dikaji didasarkan pada 
strategi yang telah ada dan hasil studi kasus-kasus serupa mengenai penanganan 
revitalisasi kawasan. 
3. Data yang dipakai sebagai acuan adalah data primer hasil pengamatan lapangan, 
kuisioner, dan wawancara terbuka. Data sekunder antara lain berupa hasil 
penelitian sebelumnya dan kebijakan-kebijakan yang ada. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berukut: 
1. Mengetahui potensi-potensi fisik maupun non fisik Kawasan Kauman Surakarta 
yang mendukung upaya konservasi kawasan. 
2. Mengetahui pencapaian strategi yang telah dirumuskan dalam upaya revitalisasi 
Kawasan Kauman. 
3. Mengetahui kendala dalam upaya revitalisasi di Kawasan Kauman. 
4. Memperoleh urutan prioritas upaya strategis agar penanganan revitalisasi lebih 
efektif. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis  
Mendapatkan tambahan informasi dalam khasanah ilmu khususnya di bidang 
konservasi bangunan-bangunan kuno yang berada dalam kawasan historis. 
2. Manfaat praktis  
Secara umum mendapatkan rumusan mengenai upaya strategis yang lebih efisien 








STUDI  PUSTAKA 
 
2.1. Tinjauan Pustaka 
2.1.1. Potensi Kawasan Cagar Budaya 
2.1.1.1. Potensi Kawasan Cagar Budaya Secara Umum 
Ada beberapa kriteria umum potensi yang biasa digunakan sebagai 
parameter untuk menentukan obyek yang perlu dilestarikan (Dobby, 1978), antara 
lain: 1) estetika, 2) kejamakan, 3) kelangkaan, 4) sejarah, 5) pengaruh pada kawasan 
sekitar, 6) keistimewaan. 
Potensi suatu kota atau kawasan budaya yang dilestarikan meliputi 
karakter sejarah, baik fisik maupun spirit kawasan (ICOMOS, 1987), terutama:         
1) pola kawasan, meliputi pola permukiman dan jalan; 2) hubungan antara bangunan 
dan open space, 3) tampilan eksterior dan interior bangunan meliputi skala, ukuran, 
gaya/langgam, struktur, bahan bangunan, warna, dan dekorasi; 4) hubungan antara 
kawasan dengan lingkungan sekitarnya; 5) beragam fungsi kawasan yang hidup 
sepanjang waktu. 
Signifikansi budaya juga merupakan potensi suatu tempat sehingga 
tempat tersebut bisa dikategorikan sebagai benda cagar budaya. Suatu tempat 
dikatakan memiliki signifikasansi budaya  jika tempat tersebut memiliki nilai-nilai 
estetis, historis, ilmiah, sosial atau spiritual untuk generasi dahulu, sekarang, atau 
masa yang akan datang  (ICOMOS, 1981). 
Inti pendapat Dobby, 1978; ICOMOS, 1981; ICOMOS, 1987, yang dapat 
diterapkan pada objek penelitian, bahwa potensi suatu kawasan yang menjadi acuan 
sehingga kawasan tersebut bisa dikategorikan sebagai kawasan cagar budaya adalah: 
1)  Sejarah. 
2)  Aspek sosial atau spirit kawasan. 
3)  Pola khas kawasan. 
4)  Nilai arsitektural; meliputi estetika, kejamakan, kelangkaan, dan keistimewaan. 
5)  Pengaruh pada kawasan sekitar. 
 




Kauman mulai tumbuh saat Paku Buwono III membangun Mesjid Agung 
pada tahun 1757 M. Sang Raja mengangkat Tafsir Anom sebagai Penghulu Mesjid 
Agung. Dalam melaksanakan tugas sehari-harinya, penghulu Mesjid Agung dibantu 
oleh abdi dalem ulama lainnya (antara lain Ketib dan Merbot). Para abdi dalem 
ulama beserta santri-nya tinggal di sekitar Mesjid Agung yang kemudian 
berkembang dan dinamakan Kauman yang berarti kampung “Kaum”. Para abdi 
dalem ulama bekerja sebagai abdi dalem, sedangkan istrinya membatik di rumah 
untuk konsumsi keraton. Seiring berjalannya waktu usaha rumah tangga tersebut 
kemudian berkembang menjadi usaha batik, dan pekerjaan ini berhasil menaikkan 
taraf ekonomi masyarakat (Musyawaroh, 2001). 
Kampung tersebut menjadi makmur karena hidupnya usaha batik yang 
mendominasi kehidupan masyarakat pada masa itu. Bahkan keberhasilan usaha ini 
menarik minat para pendatang untuk tinggal  dan menjadi kawula dalem yang 
bekerja memenuhi segala kebutuhan keraton seperti menjahit (Kampung Gerjen), 
membuat kue (Kampung Baladan), membordir (Kampung Blodiran) dan sebagainya 
(Wiwik Setyaningsih, 2000). 
 
B. Aspek Sosial atau Spirit Kawasan. 
Karakter utama yang menjadi spirit kawasan adalah aspek religi yang 
kuat. Sebagai keturunan abdi dalem ulama dan para santri, sampai saat ini 
masyarakat Kauman sangat taat dalam menjalankan ajaran agama Islam. Kegiatan 
pengajian rutin dilaksanakan di langgar-langgar maupun kelompok-kelompok 
pengajian (Musyawaroh, 2001). 
Membatik adalah karakter khas lain dalam kawasan. Batik di Kauman 
berjaya pada awal tahun 1800. Batik menjadi andalan utama home industry di 
Surakarta sekitar tahun 1911. Seiring berjayanya batik pada tahun 1800 hingga 1911.  
 
C. Pola Khas Kawasan. 
Kawasan Kauman menyatu dengan Masjid Agung Surakarta. Pola 
permukiman di kawasan tersebut padat, hampir tidak terdapat open space. Hampir 
semua rumah berorientasi ke arah utara dan selatan.  Rumah-rumah tersebut dari 
muka ditutup oleh lojen atau pagar tembok tinggi dengan garis sempadan 0. Lebar 
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jalan di Kawasan kauman antara 3- 5 meter. Selain itu banyak terdapat gang-gang 
kecil menyerupai lorong karena dikelilingi oleh lojen dan  pagar tinggi. 
 
D. Nilai Arsitektural 
Rumah-rumah mewah yang dibangun masyarakat Kauman pada masa 
kejayayaan batik memiliki nilai estetika tinggi dan mewakili jamannya, baik 
bercorak tradisional Jawa maupun perpaduan Tradisional Jawa-Indis (Musyawaroh, 
2001). 
 
E. Pengaruh pada Kawasan Sekitar 
Kauman merupakan pusat kegiatan keagamaan dan Masjid Agung 
merupakan pusat dari sebagian besar kegiatan tersebut, bukan hanya bagi masyarakat 
Kauman, tapi juga bagi kawasan-kawasan di sekitarnya; Klewer, Gladak, dan Kota 
Solo pada umumnya.  
Pada tahun 1900-an, pergerakan-pergerakan modern Islam juga 
bermunculan di Kauman, seperti Sarekat Dagang Indonesia dan Muhamadyah. 
Dengan adanya organisasi tersebut, Kauman kemudian menjadi lokasi berkumpul 
para pemuda Islam, selain sebagai ajang silaturahmi, pengembangan usaha dagang 
batik, juga  pendidikan politik bagi pemuda Islam di Surakarta (Ahmad Dani Firdaus, 
2009). 
2.1.2. Kendala dalam Upaya Konservasi  
Tujuan melakukan konservasi bangunan dan kawasan kuno antara lain 
melindungi, memelihara, memperbaiki dan memanfaatkan bangunan, kawasan dan 
kota yang telah memenuhi kriteria sebagai benda cagar budaya  melalui kerjasama 
antara pemerintah lokal dan organisasi masyarakat setempat, dalam upaya 
peningkatan kualitas lingkungan (Bambang Erwin, 2000). 
Bangunan dan komponen fisik suatu tempat tidak akan bertahan abadi. 
Namun dengan pemeliharaan dan pengelolaan yang baik dan benar akan 
memperkecil terjadinya penurunan mutu baik bahan maupun struktur, sehingga masa 
layan tempat tersebut bisa dipertahankan bahkan diperpanjang (Eko Budihardjo, 
1997 A; ICOMOS, 1981; Richardson, 2008 ). Berkaitan dengan tujuan tersebut, 
konservasi bangunan maupun kawasan hendaknya ditangani oleh pakar yang 
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memahami karakter dan juga tipologi bangunan setempat, karakter 
bangunan/kawasan tetap dipertahankan, mengutamakan material lokal yang 
sebelumnya dipakai sebagai bahan bangunan setempat (www.rics.org, 2006). 
Kendala yang seringkali terjadi dalam isu konservasi (Bambang Erwin, 
2000) adalah: 
1. Kepastian hukum dan ketentuan-ketentuan perihal konservasi. 
2. Promosi dan sosialisasi. 
3. Pendanaan konservasi. 
4. Pengembangan kegiatan dalam kawasan konservasi. 
5. Kerusakan atau penurunan vitalitas objek konservasi. 
6. Pelaksana konservasi 
2.1.3. Strategi Konservasi dengan Pendekatan Revitalisasi 
2.1.3.1. Contoh Kasus Konservasi Kawasan dengan Pendekatan Revitalisasi 
Revitalisasi kawasan dan bangunan kuno telah diterapkan di berbagai 
belahan dunia dengan strategi yang spesifik sesuai keunikan masing-masing 
kawasan. 
Di Penang, Malaysia, terdapat sebuah kota dengan kawasan-kawasan 
tradisional yang telah direvitalisasi, yaitu Grorgetown. Pada tahun 1996, di 
Georgetown didirikan badan konservasi (Penang State Conservation Committee) 
yang meliputi badan-badan pemerintah terkait, otoritas lokal, dan sektor swasta untuk 
melakukan monitoring dan pengendalian terhadap perkembangan dalam kawasan 
konservasi (Badaruddin dkk, 2008). Badan konservasi tersebut kemudian bersama-
sama menyusun program kerja dalam upaya revitalisasi. Secara berurutan program 
kerja meliputi: 1) identifikasi dan inventarisasi, 2) pengajuan proposal, 3) pengajuan 
dana kepada UNESCO, 4) pengelolaan dana bantuan, 5) sosialisasi, 6) masterplan,  
7)  pengembangan kegiatan. 
Di Jepang, konservasi dengan konsep revitalisasi diterapkan di 
Nagahama. Revitalisasi di Nagahama dikelola langsung oleh pemerintah kota, 
bekerja sama dengan masyarakat dan kemitraan dengan berbagai pihak swasta. 
Perencanaan dan pelaksanaan revitalisasi dilakukan melalui pertemuan-pertemuan 
yang dilaksanakan di Community Center yang memakan waktu lama. Inti revitalisasi 
Nagahama adalah memperbaiki bangunan-bangunan tradisional dan lumbung-
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lumbung yang terbengkalai,  sebagai tempat pengembangan kegiatan baru untuk 
menghidupkan kembali kawasan tradisional tersebut (Loulanski dan Tolina, 2006). 
Di Indonesia, Kawasan Laweyan merupakan salah satu kawasan 
tradisional di Kota Surakarta yang menjadi contoh revitalisasi kawasan tradisional 
bersejarah di Surakarta. Revitalisasi Kawasan Laweyan bertujuan menjadikan 
kawasan tersebut sebagai kampung wisata batik dan cagar budaya, melalui 
pengembangan industri batik, pelestarian situs sejarah, arsitektur rumah khas 
Laweyan, lingkungan alam, serta sosial-budayanya sehingga menjadi salah satu 
identitas Kota Surakarta (Pemerintah Kota Surakarta, Bappeda, 2008). Arah 
pengembangan berbasis pada potensi dan keunikan lokal sebagai bentuk pelayanan 
bagi pengguna ruang, jalan dan masyarakat yang tinggal pada kawasan tersebut. 
 
2.1.3.2. Strategi Revitalisasi Secara Umum 
Upaya konservasi dapat dilaksanakan dengan satu atau gabungan dari 
beberapa pendekatan, tergantung kondisi objek konservasi, tingkat potensial objek 
konservasi, serta berdasarkan kriteria-kriteria tertentu (ICOMOS, 1981). Pendekatan 
tersebut adalah preservasi, restorasi, rehabilitasi, adaptasi, rekonstruksi, demolisi, dan 
revitalisasi. 
Konsep revitalisasi menegaskan bahwa konservasi bukan bertujuan untuk 
mengawetkan kawasan bersejarah, namun sebagai menjadi alat dalam mengolah 
transformasi dan mengembalikan vitalitas kawasan. Upaya ini bertujuan untuk 
memberikan kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik berdasar kekuatan aset 
lama, dan melakukan pencangkokan program-program yang menarik dan kreatif, 
berkelanjutan, serta merencanakan program partisipasi dengan memperhitungkan 
estimasi ekonomi (Rido M Ichwan, 2004; Laretna Adisakti, 2005 ). Sebuah kawasan 
lama bisa mengalami penurunan fisik prasarana dan sarana, utilitas, serta 
lingkungannya. Penurunan fisik mengakibatkan vitalitas kota menurun. Rendahnya 
kesadaran masyarakat untuk memelihara dan melestarikan pusaka budaya merupakan 
awal dari kemerosotan vitalitas kawasan. Penurunan vitalitas fisik akan diikuti oleh 
penurunan vitalitas ekonomi kawasan lama (Rido M Ichwan, 2004).  
Fungsi baru pada suatu tempat harus bisa meminimalkan perubahan pada 
bahan dan fungsi yang signifikan, menghargai asosiasi dan makna, dan jika layak 
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harus mendukung kesinambungan kegiatan-kegiatan yang memberi kontribusi pada 
signifikasi budaya tempat tersebut (ICOMOS, 1981). 
Ada hal-hal yang harus dipertahankan dan ada pula hal-hal yang boleh 
diubah dengan tetap mempertimbangkan ketentuan-ketentuan dalam revitalisasi 
kawasan. Untuk lebih jelasnya, hal-hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Hal-hal yang dipertahankan dan boleh diubah dalam revitalisasi 
No Harus 
dipertahankan 
















non fisik kawasan 
 








Fungsi dari elemen-elemen 
da-lam kawasan 
kegiatan-kegiatan lain yang 
tum-buh kemudian dan 
tidak sesuai dengan 
karakter kawasan 
 
fisik kawasan yang tidak/ 
kurang khas dan secara 
fungsi sudah ti-dak 
signifikan, termasuk ba-
ngunan, infrastruktur jalan, 
sani-tasi, drainase 
- elemen struktural 
bangunan yang sudah 
mengalami pe-nurunan 
fungsi 
- utilitas bangunan yang 
sudah tidak berfungsi 
dengan baik 
- elemen arsitektural yang 
bu-kan elemen sebagai 
penanda ciri/ langgam 
arsitektural 
- fungsi bangunan 
- peruangan bangunan 




















utilitas, peruang-an, dan 






Sumber: Doby,  1978 
Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam upaya konservasi bangunan 
dan kawasan bersejarah adalah organisasi pengelola revitalisasi, dokumentasi dan 
inventarisasi data, sosialisasi, kegiatan yang akan dikembangkan, masterplan, serta 
upaya peningkatan ekonomi setempat. Beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam 
rangka melakukan revitalisasi antara lain: peraturan mengenai konservasi, promosi 
dan sosialisasi, serta pemberdayaan masyarakat (Laretna Adhisakti, 2005). 
Materi-materi yang perlu disiapkan dalam upaya revitalisasi adalah:       1) 
pendaftaran dan inventarisasi bangunan atau kawasan, 2) pengklasifikasian 
kelompok bangunan atau kawasan berdasarkan parameter-parameter tertentu, mana 
yang harus ditangani segera, penanganan beikutnya dan mana yang belum perlu 
diadakan penanganan, 3) pengklasifikasian berdasarkan tingkat potensi konservasi, 
4) penetapan serta regulasi (ICOMOS, 1981). 
Berbagai langkah nyata bahkan dilaksanakan secara bersamaan agar 
upaya revitalisasi kawasan lama dapat berhasil (Eko Budiharjo,1997 B). Langkah-
langkah tersebut yaitu adanya perundang-undangan, masterplan oleh tim ahli, 
kerjasama pemerintah dan swasta, kepemilikan, menggairahkan iklim investasi, dan 
keringanan pajak. 
 Industri heritage saat ini sedang tumbuh subur. Keberadaan objek-objek 
konservasi yang telah teridentifikasi dan terdaftar semakin banyak dan beragam, 
misalnya bangunan-bangunan kuno, monumen-monumen, dan artefak-artefak. 
Dengan fungsi-fungsi yang signifikan terhadap pemanfaatan kembali/revitalisasi 
bangunan-bangunan kuno seperti taman atau public space, kafe-kafe, restoran, motel 
dan lain-lain, objek konservasi bisa dianggap sebagai potensi kota yang bisa 
mendukung pertumbuhan perekonomian kota (Clark, 2000). 
Dengan kondisi, kebijakan, dan permasalahan yang berbeda di masing-
masing daerah, maka tingkat kesuksesan dalam mewujudkan revitalisasi sebagai 
kerangka mobilisasi masyarakat setempat juga berbeda-beda (Paulsen, 2006). 
Berdasarkan hasil telaah pustaka, maka langkah-langkah yang perlu 
ditinjau dalam penanganan masalah revitalisasi  adalah: 




3. Pendanaan revitalisasi. 
4. Pengembangan kegiatan khas kawasan. 
5. Sosialisasi 
6. Penentuan pelaksana revitalisasi. 
7. Pemberdayaan masyarakat. 
8. Kegiatan pendampingan. 
9. Masterplan. 
 
2.1.4. Skala Pengukuran dalam Penelitian Kualitatif (Skala Sikap) 
Skala sikap merupakan pengukur gejala dalam penelitian kualitatif 
sehingga data-data yang sifatnya deskriptif bisa dinominalkan sehingga menjadi data 
terukur. Bentuk-bentuk skala sikap yang perlu diketahui dalam melakukan penelitian 
antara lain: 1) Skala Likert, 2) Skala Guttman, 3) Skala Simantict Defferensial,        
4) Rating Scale, 5) Skala Thurstone. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang dan sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam skala 
Likert, jawaban dibagi dalam interval antara sangat baik hingga sangat tidak baik, 
sangat setuju hingga sangat tidak setuju, dan lain sebagainya. Antara sikap positif 
dan negatif tersebut bisa dibagi dalam beberapa interval; 3, 4, 5, 6, atau 7.   
Skala Guttman digunakan untuk jawaban yang bersifat jelas, tegas, dan 
konsisten; misalnya ada dan tidak ada, benar dan salah. 
Skala Simantict Defferensial merupakan metode pengukuran sikap 
dengan pilihan jawaban berupa kekuatan atau atraksi fisik suatu objek; misalnya 
interval antara ketat dan longgar, interval antara kuat dan lemah, interval antara aktif 
dan pasif, interval antara baik dan buruk, dan lain-lain.  
Rating Scale merupakan metode pengukuran sikap yang digunakan untuk 
mengukur bobot/rating suatu variabel dibandingkan variabel lainnya berdasarkan 
rata-rata ranking dari pendapat responden.  
Skala Thurstone meminta responden untuk memilih pernyataan yang 
disetujui atau diyakini kebenarannya dari beberapa pernyataan yang berbeda cara 
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pandang. Masing-masing pernyataan tersebut telah diberi nilai sehingga pernyataan-
pernyataan yang dipilih responden dapat diukur.  
Nilai terukur hasil analisa dengan kelima skala sikap tersebut kemudian 
diterapkan dalam kriteria interpretasi skor yang ditetapkan sebelumnya. Sehingga 
dari nilai terukur tersebut bisa diketahui hasil analisa secara kualitatif dan kuantitatif. 
Dari paparan mengenai skala sikap, maka skala untuk mengukur tingkat 
efisiensi pelaksanaan strategi konservasi Kawasan Kauman Surakarta menggunakan 
skala Likert. Sedangkan pengukuran bobot aspek strategi menggunakan Rating Scale. 
2.1.5. Penentuaan Prioritas Strategi 
2.1.5.1. Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan 
Untuk menentukan prioritas strategi dibutuhkan sebuah sistem pendukung 
pengambilan keputusan. Sistem pendukung pengambilan keputusan merupakan  
suatu pendekatan sistematis kepada hakikat suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta, 
penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi dan pengambilan tindakan yang  
menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat. Sistem pendukung 
keputusan diharapkan dapat digunakan untuk menganalisis data yang bersifat 
kuantitatif maupun kualitatif.  
Beberapa metode pengambilan keputusan antara lain: 1) Analisa SWOT, 
2) Metode Bayes, 3) Sistem Pakar, 4) Metode Delphi, 5) Metode analytical 
Hierarchi Process (AHP). 
SWOT adalah kependekan dari Strehgth, Weakness, Oportunities, Threats 
(kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman). SWOT digunakan untuk membantu 
pengambilan keputusan dalam merancang strategi jangka panjang sehingga arah dan 
tujuannya dapat tercapai. SWOT bersifat kualitatif yaitu membandingkan antara 
faktor internal Strenghts dan Weakness dengan faktor eksternal Oportunities dan 
Threats (Sutikno, 2008).  
Probabilitas Bayes adalah suatu interpretasi yang memuat probabilitas 
kebenaran. Teori Bayesian dapat digunakan sebagai alat pengambilan keputusan 
meskipun bersifat umum. Dalam pengambilan keputusan yang kompleks, teori ini 
tidak cukup baik. Maka, dalam pengambilan keputusan yang kompleks, sebaiknya 
menggunakan metode Analytic Hierarchy Prosess (Mayaarlini,2008) 
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Sistem Pakar adalah sistem untuk memodelkan kemampuan 
menyelesaikan masalah seperti layaknya seorang pakar. Dalam penyusunannya, 
sistem pakar mengkombinasikan kaidah-kaidah penarikan kesimpulan (inference 
rules) dengan basis pengetahuan tertentu yang diberikan oleh satu atau lebih pakar 
dalam bidang tertentu. Kombinasi dari kedua hal tersebut disimpan dalam database 
komputer, yang selanjutnya digunakan dalam proses pengambilan keputusan 
(Sutikno, 2008). 
Metode Delphi merupakan cara mendapatkan informasi, membuat 
keputusan, menentukan indikator, parameter dan lain-lain yang reliabel dengan 
mengeksplorasi ide dan informasi dari orang-orang yang ahli di bidangnya, yaitu 
dengan menggunakan kuesioner. Hasil kuesioner ini selanjutnya direview untuk 
dibuat ringkasan, dikelompok-kelompokkan, diklasifikasikan dan dikembalikan lagi 
kepada pengisi kuisioner. yang sama untuk dianalisa, direvisi dan begitu seterusnya 
dalam beberapa tahap yang berulang hingga menyiapkan laporan akhir (Sutikno, 
2008). 
Metode Analytical Hierarchy Procss (AHP) merupakan salah satu metode  
untuk menginterpretasikan data-data kualitatif ke data kuantitatif, tidak bias, dan 
lebih objektif. AHP dianggap sebagai metode yang tepat untuk menentukan suatu 
kriteria. Metoda ini digunakan untuk mendapatkan skala rasio, baik dari 
perbandingan pasangan yang diskret maupun kontinyu. AHP memiliki perhatian 
khusus tentang penyimpangan dari konsistensi, pengukuran dan ketergantungan di 
dalam dan di antara kelompok elemen struktur (Saaty, 1991). 
Dari uraian mengenai sistem pengambilan keputusan, metode AHP 
merupakan metode yang sesuai untuk analisa dalam penelitian ini. 
 
2.1.5.2. Metode Analytical Hierarchy Proccess (AHP) 
Pada dasarnya proses langkah dalam metode AHP meliputi: 
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan 
2. Membuat struktur hirarki yang diawali tujuan umum dilanjutkan dengan kriteria 
dan kemungkinan alternatif-alternatif dengan tingkatan kriteria yang paling 
bawah, seperti ditunjukkan pada Gambar 2.1. 





















Sumber : Saaty, 1991 
 
Gambar 2.1. Struktur hirarki dalam metode AHP  
AHP merupakan suatu model pengambil keputusan yang komprehensif 
dengan memperhitungkan hal-hal yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Dalam 
model pengambilan keputusan dengan AHP pada dasarnya menutupi semua 
kekurangan dari model-model sebelumnya. 
Pengambilan keputusan dengan menggunakan metode AHP bisa 
dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan Pairways Comparism dan dengan Direct 
Assessment. 
Ada beberapa prinsip AHP dengan Pairways Comparism, yaitu: 
decompotition, comparatif judgement, syntetic of priority dan logical consitensy.  
Decompotition, yaitu proses memecahkan persoalan yang utuh menjadi 
unsur-unsurnya. Comparatif judgement, yaitu membuat penilaian tentang 
tujuan (objectives) 
Kriteria 1  Kriteria 2 Kriteria 4 Kriteria 3 
Alternatif 1  Alternatif 2 Alternatif 3 Alternatif 4 
  
40 
kepentingan relatif dua elemen pada suatu tingkat tertentu, dalam kaitannya dengan 
tingkat di atasnya. Hasil penilaian ini lebih baik bila dalam bentuk matrik yang 
dinamakan matrik pairwise comparision (perbandingan berpasangan). Syntetic of 
priority, yaitu setiap matrik pairwise comparisions kemudian dicari eigen vectornya 
untuk mendapatkan local priority. Karena matrik pairwise comparism terdapat pada 
setiap tingkat, maka untuk mendapatkan global priority harus dilakukan sintesa di 
antara local priority. Pengurutan elemen-elemen menurut kepentingan relatif melalui 
prosedur sintesa dinamakan priority setting. Logical Consistensy, yaitu semua 
elemen dikelompokkan secara logis dan diperingatkan secara konsisten sesuai 
dengan kriteria yang logis. 
AHP dengan metode Direct Assessment. pada prakteknya lebih sederhana 
daripada pairwise comparism. Pada Direct Assessment, penentuan aspek tiap level 
(goal, kriteria, sub kriteri, dan alternatif) dan penentuan bobot tiap aspek sangat 
penting untuk dilakukan dengan seksama, karena Direct Assessment pada prinsipnya 
analisa terletak pada penentuan aspek dan bobot. Setelah aspek dan bobot 
didapatkan, bobot tiap aspek dianalisa untuk mendapatkan skor tiap aspek alternatif 
dan ranking dari masing-masing alternatif. 
Supaya lebih teliti dan memperkecil tingkat kesalahan, maka dalam 
penelitian diputuskan menggunakan AHP Direct Assessment untuk membuat 
susunan prioritas strategi. 
 
2.2.  LANDASAN TEORI 
2.2.1. Potensi Revitalisasi Kawasan Kauman Surakarta 
2.2.1.1. Kauman Sebagai Kampung Batik 
Batik merupakan aspek non fisik Kawasan Kauman yang bisa diangkat 
sebagai potensi khas kawasan karena memenuhi hal-hal yang bisa dijadikan 
pertimbangan untuk diusulkan sebagai kawasan cagar budaya. Aspek tersebut adalah: 
a. Aspek sejarah; batik merupakan warisan leluhur Kawasan Kauman yang masih 
terpelihara sejak kauman ditinggali oleh para abdi dalem hingga kini. 
b. Aspek sosial atau spirit kawasan; batik merupakan aspek non fisik kawasan yang 
khas. Kegiatan membatik dan menjual produk batik menjadi salah satu kegiatan 
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dominan. Batik juga menjadi salah satu aspek non fisik kawasan yang 
menjadikan kawasan ini dikenal oleh masyarakat luas. 
c. Arsitektural; rumah-rumah kuno peninggalan juragan batik pada masa lampau 
memiliki nilai arsitektural tinggi. 
d. Pengaruh pada kawasan sekitar; Kauman merupakan simpul perdagangan bagi 
kawasan sekitarnya. Batik merupakan salah satu komoditas perdagangan khas 
kawasan. 
 
2.2.1.2. Kauman Sebagai Kampung Santri 
Kegiatan keagamaan (Islam) merupakan aspek non fisik Kawasan yang 
sangat kental dengan masyarakat Kauman. Mayoritas masyarakat Kauman menganut 
agama Islam (mencapai 95%)  dan taat menjalankan ibadah serta kegiatan-kegiatan 
keagamaan. Kauman sebagai kampung santri memiliki potensi-potensi sebagai 
berikut: 
e. Aspek sejarah; Kauman ditinggali oleh para penghulu dan ahli dalem Keraton 
bidang keagamaan sejak berdirinya Masjid Agung Surakarta. Hingga saat ini, 
masyarakat Kauman sebagian besar merupakan keturunan dari para abdi dalem 
tersebut, karena terjadi pernikahan antar masyaralat yang masih memiliki 
pertalian persaudaraan. 
f. Aspek sosial atau spirit kawasan; kegiatan keagamaan merupakan aspek non fisik 
kawasan dominan.  
g. Arsitektural; rumah-rumah peninggalan para abdi dalerm pada masa lampau  dan 
juga bangunan-bangunan peribadatan memiliki nilai arsitektural tinggi. 
h. Pengaruh pada kawasan sekitar; Kauman merupakan simpul kegiatan keagamaan 
bagi kawasan sekitarnya. Keberadaan Masjid Agung sebagai masjid tertua di 
Surakarta menjadi pusat kegiatan keagamaat, terutama bagi Keraton Kasunanan 
Surakarta, Kawasan Kauman sendiri, Baluwarti, Gladak, dan kawasan lain di 




2.2.1.3. Kauman Sebagai Kampung Wisata 
Potensi besar yang dimiliki Kota Surakarta adalah potensi budaya dan 
perdagangan. Keberadaan keraton Kasunanan Surakarta dan Pura mangkunegaran, 
serta akulturasi budaya antara masyarakat pribumi  dengan masyarakat pendatang 
memberi nilai positif bagi keragaman budaya di Surakarta. Potensi budaya tercermin 
dalam hasil seni baik hasil fisik maupun non fisik, pola kehidupan dan kegiatan yang 
khas, pasar, kawasan-kawasan kuno tradisional, bangunan-bangunan kuno dengan 
nilai arsitektural tunggi, dan lain sebagainya. 
Kauman sebagai kampung batik dan kampung santri beserta rumah-rumah 
kuno yang ada di dalamnya merupakan potensi budaya yang bisa dikembangkan ke 
arah kebijakan perekonomian kota dengan aspek wisata budaya dan wisata belanja. 
Pada susunan lokasi wisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta, 
Kauman merupakan salah satu kawasan tujuan wisata budaya di Surakarta. 
 
2.2.2. Kendala Revitalisasi Kawasan Kauman Surakarta 
Secara umum, kendala dalam upaya konservasi Kawasan Kauman 
Surakarta antara lain: 
1. Kepastian hukum dan ketentan-ketentuan konservasi. 
2. Pelaksana revitalisasi. 
3. Pendanaan revitalisasi. 
4. Sosialisasi. 
5. Pengembangan kegiatan dalam kawasan. 
6. Kerusakan atau penurunan vitalitas lingkungan fisik dan bangunan-bangunan 
kuno dalam kawasan. 
7. Kegiatan pendampingan. 
8. Pemberdayaan masyarakat. 
9. Masterplan. 
 
2.2.2.1. Kauman Sebagai Kampung Batik 
Kendala upaya konservasi Kauman sebagai kampung batik adalah: 
1. Pelaksana revitalisasi. 
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2. Pendanaan revitalisasi. 
3. Sosialisasi. 
4. Pengembangan kegiatan dalam kawasan. 
5. Kerusakan atau penurunan vitalitas lingkungan fisik dan bangunan-bangunan 
kuno dalam kawasan. 
6. Kegiatan pendampingan 
7. Pemberdayaan masyarakat. 
 
2.2.2.2. Kauman Sebagai Kampung Santri 
Kendala upaya konservasi Kauman sebagai  kampung santri adalah: 
1. Pelaksana revitalisasi. 
2. Pendanaan revitalisasi. 
3. Sosialisasi. 
4. Pengembangan kegiatan dalam kawasan. 
5. Kerusakan atau penurunan vitalitas lingkungan fisik dan bangunan-bangunan 
kuno dalam kawasan. 
6. Kegiatan pendampingan. 
7. Pemberdayaan masyarakat. 
 
2.2.2.3. . Kauman Sebagai Kampung Wisata 
Kendala upaya konservasi Kauman sebagai Kampung wisata adalah: 
1. Regulasi terhadap keberadaan kampung tradisional Kawasan kauman Surakarta 
dan rumah-rumah kuno di dalamnya. 
2. Pelaksana revitalisasi. 
3. Pendanaan revitalisasi. 
4. Sosialisasi. 
5. Pengembangan kegiatan dalam kawasan. 
6. Kerusakan atau penurunan vitalitas lingkungan fisik dan bangunan-bangunan 
kuno dalam kawasan. 
7. Kegiatan pendampingan. 







2.2.3. Efektifitas Strategi Revitalisasi  yang Telah Dilaksanakan di Kauman 
2.2.3.1. Strategi Revitalisasi  Kawasan Kauman 
Strategi yang telah direncanakan dalam upaya revitalisasi Kawasan 
Kauman Surakarta adalah (Musyawaroh, 2006): 
1   Menghidupkan kembali usaha batik. 
2    Membangkitkan kembali nafas Kauman sebagai kampung santri. 
3 Mengangkat Kauman sebagai kampung wisata. 
Strategi tersebut diikuti dengan upaya perbaikan, perencanaan dan 
penataan fisik lingkungan sebagai berikut: 
1. Kondisi bangunan-bangunan kuno 
2. Aksesibilitas kawasan 
3. Persampahan 
4. Drainase 
5. Saluran pembuangan limbah 
6. Heritage walk. 
7. Ketersediaan open space. 
8. Penataan parkir. 
9. Manajemen lalu lintas. 
Kegiatan/program kerja yang perlu ditinjau dalam penanganan masalah 
revitalisasi adalah: 
1. Perbaikan lingkungan fisik kawasan. 
2. Regulasi. 
3. Pendanaan revitalisasi. 
4. Pengembangan kegiatan khas kawasan. 
5. Sosialisasi. 
6. Penentuan pelaksana revitalisasi. 
7. Pemberdayaan masyarakat. 




Sebagian besar program kerja atau kegiatan tersebut sudah mulai 
dilaksanakan di Kauman, yaitu perbaikan lingkungan fisik, pengembangan kegiatan 
khas, sosialisasi, penentuan pelaksana konservasi, pemberdayaan masyarakat, dan 
penyusunan masterplan. Sedangkan regulasi dan pendanaan konservasi sudah mulai 
direncanakan. 
 
2.2.3.2. . Skala Likert untuk Penilaian Efektifitas Pelaksanaan Strategi. 
A. Penentuan Nilai dalam Skala Likert 
Dalam Skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator-indikator yang terukur. Indikator-indikator tersebut dijadikan titik tolak 
untuk membuat item instrumen berupa pertanyaan atau pernyataan.  
Setiap pernyataan atau pertanyaan dapat dijawab dengan suatu pernyataan 
sikap yang dibagi dalam beberapa tingkatan. Masing-masing tingkatan memiliki 
skala berurutan dari yang terbaik hingga yang terburuk (pernyataan positif) atau dari 
yang terburuk ke yang terbaik (pernyataan negatif). Sebagai contoh, pernyataan sikap 
dapat dilihat pada Tabel 2.2.  
Tebel 2.2. Contoh skala dalam pernyataan sikap 
Tingkat Kepuasan 
4 3 2 1 
No Pernyataan 










□ Pernyataan 1 
□ Pernyataan 2 
□ dst 
Indikator 1 

























B. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
Hasil kuisioner perlu diuji keabsahannya sebelum diterjemahkan ke dalam 
kriteria interpretasi. Pengujian meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Pengujian 
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dilakukan dengan cara statistik. Dalam penelitian ini pengujian menggunakan 
bantuan software SPSS untuk memperkecil kesalahan dan mempermudah hitungan. 
Data hasil kuisioner diambil 14 sampel. Cara demikian dinamakan sebagai try out 
atau uji coba. 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau 
kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah. Untuk menguji validitas alat ukur, atau dalam hal ini adalah kuisioner, 
terlebih dahulu dicari harga korelasi (r hitung) antara bagian-bagian dari alat ukur 
dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur. Butir-butir pertanyaan dianggap 
valid jika r hitung > r tabel. Nilai r tabel dapat dilihat pada Lampiran-2. 
Butir-butir kuisioner yang telah memalui pengujian validitas dan 
dinyatakan valid, selanjutnya harus melalui pengujian reliabilitas. Reliabilitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kepercayaan suatu alat ukur. Untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas instrumen, terlebih dahulu dicari harga indeks 
reliabilitas (α). Butir-butir kuisioner dianggap reliabel jika α > 0.6, sesuai petunjuk 
pada Tabel 2.3.  
Tabel 2.3. Kriteria indeks reliabilitas. 
 
Sumber: Riduwan, 2008 
Hasil validitas dan reliabilitas di Lampiran-2, Validitas (r hitung) dapat 
dilihat pada tabel output analisa dengan SPSS di kolom collected item-total 
correlation. Sedangkan realibilitas (α) dapat dilihat pada tabel output di kolom 
cronbach’s alpha if item deleted. 
 
2.2.3.3. Kriteria Interpretasi 
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Hasil pengukuran skala sikap dituangkan dalam kriteria interpretasi. 
Dalam penelitian ini, kriteria interpretasi dibagi dalam 4 (empat) interval, yaitu: 
1. Interval 1 : 0% - 25 %; tidak efektif. 
2. Interval 2 : 25% – 50%; kurang efektif. 
3. Interval 3: 50% – 75%; cukup efektif. 
4. Interval 4: 75% - 100%; sangat efektif. 
2.2.3.4. Aspek Penilaian Efektifitas Pelaksanaan Strategi 
Aspek yang dinilai dalam penilaian efisiensi pelaksanaan strategi adalah: 
1. Regulasi  
2. pendanaan revitalisasi. 
3. Sosialisasi. 
4. Penentuan organisasi pelaksana revitalisasi. 
5. Masterplan 
6. Pemberdayaan masyarakat. 
7. Kegiatan pendampingan. 
8. Perbaikan lingkungan fisik kawasan. 
9. Pengembangan kegiatan khas kawasan. 
2.2.4. Penentuan Urutan Prioritas Penanganan Revitalisasi 
2.2.4.1. AHP Sebagai Metode Pendukung Pengambilan Keputusan 
A. Penentuan Aspek Tiap Level/Hirarki 
1. Goal 
Goal atau tujuan umum strategi adalah konservasi Kawasan Kauman 
dengan pendekatan konsep revitalisasi. 
 
2.  Kriteria Umum Strategi 
Kriteria Umum strategi adalah: 
1. Revitalisasi Kauman sebagai kampung batik 
2. Revitalisasi Kauman sebagai kampung santri. 




3. Sub Kriteria  Strategi 
Variabel yang menjadi sub kriteria dalam penyusunan strategi adalah 
1. Kondisi bangunan-bangunan kuno 
2. Aksesibilitas kawasan 
3. Persampahan 
4. Drainase 
5. Saluran pembuangan limbah 
6. Heritage walk. 
7. Ketersediaan open space. 
8. Penataan parkir. 
9. Manajemen lalu lintas. 
 
4. Strategi yang Disusun Sebagai Prioritas (alternatives) 
Alternatif strategi yang akan dijadikan aspek dalam penilaian efisiensi 
dan efektifitas sekaligus akan disusun menjadi prioritas strategi adalah: 
1. Regulasi  
2. pendanaan revitalisasi. 
3. Sosialisasi. 
4. Penentuan organisasi pelaksana revitalisasi. 
5. Masterplan 
6. Pemberdayaan masyarakat. 
7. Kegiatan pendampingan. 
8. Perbaikan lingkungan fisik kawasan. 
9. Pengembangan kegiatan khas kawasan. 
 
2.2.4.2.  Pembobotan Aspek 
Tidak ada pedoman mengenai pembobotan masing-masing aspek. Jenjang 
aspek dari yang terpenting hingga aspek yang dianggap kurang penting juga bersifat 
subjektif dan bisa berbeda jika dilihat dari sudut pandang orang yang berbeda. 
Oleh sebab itu, pembobotan tiap aspek dibuat berdasarkan pendapat yang 
disatukan dari pihak-pihak terkait dalam upaya konservasi kawasan Kauman, yaitu 
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Pemerintah Kota Surakarta, masyarakat Kauman, dan Tim Pendamping. Untuk 
mendapatkan pendapat pihak-pihak tersebut, dilakukan wawancara yang mengarah 
pada urutan pembobotan (ranking). Pengukuran bobot menggunakan rating scale. 
Gambaran mengenai pembobotan dapat dilihat pada Tabel 2.4. 
Bobot pada level 1 (goal) adalah 1,000 atau 100%. Pemberian bobot pada 
level 2 (kriteria) dilihat dari goal. Total bobot kriteria 1 terhadap goal, kriteria 2 
terhadap goal, dan kriteria 3 terhadap goal harus sama dengan 1 atau 100%. 
Pemberian bobot pada sub kriteria dilihat dari level 2 (kriteria). Jumlah bobot sub 
kriteria 1 hingga sub kriteria 9 terhadap kriteria 1 harus sama dengan 1 atau 100%. 
Jumlah bobot sub kriteria 1 hingga sub kriteria 9 dilihat dari kriteria 2 harus sama 
dengan 1 atau 100%. Jumlah bobot sub kriteria 1 hingga sub kriteria 9 dilihat dari 
kriteria 3 harus sama dengan 1 atau 100%. Begitu pula pada aternatif, pemberian 
bobot dilihat dari level 3 (sub kriteria). Jumlah bobot alternatif 1 hingga 9 dilihat dari 
sub kriteria 1 harus sama dengan 1 atau 100%. Jumlah bobot pada alternatif 1 hingga 
9 dilihat dari sub kriteria 2 harus sama dengan 1 atau 100%. Kesembilan alternatif 
juga dipasangkan dengan sub kriteria 3 hingga sub kriteria 9, dan tiap sudut pandang 
sub kriteria jumlah bobot 9 alternatif harus sama dengan 1 atau 100%.  
 
Tabel 2.4. Gambaran pembobotan berdasarkan beberapa pendapat pihak-pihak yang 















































































Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
 
2.2.4.3.   Langkah Penentuan Prioritas 
Penentuan strategi prioritas dalam penanganan Konservasi Kawasan 
Kauman Surakarta menggunakan AHP sebagai metode pendukung pengambilan 
keputusan.  
Metode yang dipilih dalam pengoperasian AHP adalah direct assessment 
dengan pertimbangan memperkecil kesalahan dikarenakan oleh faktor ketelitian. 
Sedangkan perangkat lunak yang akan digunaka dalam membantu penyelesaian 
masalah adalah Expert Choice 9 
Langkah AHP  dengan menggunakan cara Direct Assessment: 
1)  Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan 
2)  Membuat struktur hirarki yang diawali tujuan umum dilanjutkan dengan kriteria 
dan kemungkinan alternatif-alternatif dengan tingkatan kriteria paling bawah. 
3)  Memberi bobot pada tiap kriteria dan alternatif yang sudah ditetapkan. Bobot 
keseluruhan kriteria harus 100%, demikian juga dengan seluruh alternatif. 
Pemberian bobot pada tiap kriteria atau alternatif bisa sama bisa juga berbeda.  
4)  Scoring; mendapatkan nilai pada masing-masing alternatif. 




























Lokasi penelitian adalah Kelurahan Kauman Surakarta, di Kecamatan 
Pasar Kliwon Kota Surakarta. Kauman terletak di sebalah barat alun-alun utara 
Keraton Kasunanan Surakarta. 
Luas Kelurahan Kauman adalah 20,10 ha terbagi menjadi 7 RW dan 22 
RT dengan jumlah penduduk 3.482 jiwa (Kelurahan Kauman, 2009). Secara 
administratif, Kauman dibatasi oleh Kelurahan Kampung Baru di sebelah utara, oleh 
Kelurahan Kemlayan di sebelah barat, Kelurahan Gajahan di sebelah selatan dan 
Kelurahan Kedung Lumbu di sebelah timur (Musyawaroh, 2001) seperti terlihat pada 
Gambar 3.1. 
Letak wilayah Kauman sangat strategis pada jalur budaya, pusat 
perkantoran, maupun jalur pertumbuhan perekonomian. Jalur budaya yang dimaksud 
adalah koridor antara Keraton Kasunanan Surakarta, Pasar Gede dan Puri 
Mangkunegaran. Wilayah Kauman juga dekat dengan lokasi Pasar Klewer, Pusat 
Grosir Solo dan Beteng Trade Center yang merupakan pusat grosir kain dan pakaian 
batik terbesar di Kota Solo. Posisi Kauman terhadap kawasan-kawasan strategis di 






  Sumber: Bappeda Kota Surakarta, 1993 
 




                                     Sumber: www.googlemaps.com 
 




Kauman di bagian utara  (tepi Jl. Slamet Riyadi), bagian barat (tepi Jl. 
Yos sudarso) dan bagian selatan (tepi Jl. Dr. Radjiman) dikelilingi oleh komplek 
pertokoan. Sedangkan bagian utara berbatasan dengan wilayah Keraton Kasunanan 
Surakarta (alun-alun utara, Gladak, Masjid Agung). 
Penelitian lebih difokuskan di sepanjang Jl. Wijaya Kusuma dan Jl. Cakra 
karena menurut rencana akan dijadikan sebagai objek pilot project penanganan 
konservasi di Kawasan Kauman Surakarta. Lokasi penelitian tersebut dapat dilihat 
pada Gambar 3.3. Jalan Wijaya Kusuma ditunjukkan oleh garis yang membujur dari 
arah utara ke selatan. Sedangkan Jalan Cakra ditunjukkan oleh garis yang melintang 
dari arah barat ke timur. 
 
 








3.2.  Langkah Penelitian 
3.2.1. Penyusunan Kuisioner dan Penentuan Responden. 
3.2.1.1. Kuisioner 
Kuisioner disusun mengacu pada aspek-aspek yang telah ditentukan 
sebagai indikator terukur. Kuisioner untuk masing-masing kategori responden pada 
intinya sama karena mengacu pada aspek dan indikator yang sama, namun kalimat 
dalam butir-butir pernyataan/pertanyaan bisa berbeda, disesuaikan dengan tingkat 
pengetahuan responden terhadap topik yang diangkat. Susunan Kuisioner untuk 
masing-masing kategori responden dapat dilihat pada Lampiran-1. 
 
3.2.1.2. Responden 
Responden adalah pihak-pihak terkait dalam upaya konservasi Kawasan 
Kauman Surakarta, yaitu:  
1)  Pemerintah Kota (Pemkot) Surakarta yang meliputi dinas Tata Kota (DTK) 
Surakarta, Badan Perencana Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota Surakarta, 
Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Kota Surakarta dan Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata (Disbudpar) Kota Surakarta. 
2)  Masyarakat Kauman Surakarta. 
3)  Unsur akademis sebagai tim pendamping (Jurusan Arsitektur UNS). 
Dari 3 (tiga) kategori responden tersebut, kuisioner harus meliputi para 
decision maker serta anggotanya. Pada instansi Pemkot Surakarta, responden 
meliputi Kabid, kasi dan staff pada bidang terkait; Masyarakat Kauman kuisioner 
meliputi Lurah, kasi-kasi dan  staf kelurahan, Ketua Paguyuban Konservasi Kauman 
dan masyarakat Kauman; unsur akademis meliputi jajaran kepengurusan. 
 
3.2.2. Pengumpulan Data 
3.2.2.1. Data Sekunder 
1)  Data penduduk kelurahan Kauman yang meliputi jumlah penduduk, agama dan 
mata pencaharian, untuk mengetahui agama mayoritas masyarakat Kauman, mata 
pencaharian mayoritas dari keseluruhan. 
2)  Data bangunan di Jalan Wijaya Kusuma dan Jalan Cakra untuk mengetahui 
rumah-rumah kuno dan peruntukannya. 
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3)  Data jumlah masjid, langgar, dan kelompok pengajian untuk mengetahui potensi 
religi Kauman. 
4)  Data mengenai strategi konservasi Kawasan Kauman Surakarta. 
5)  Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) masing-masing instansi responden. 
6)  Peta. 
 
3.2.2.2. Data Primer 
1)  Survey lapangan untuk mendapatkan data fisik maupun non fisik kondisi 
eksisting Kawasan  Kauman untuk mengetahui potensi dan permasalahan yang 
ada di Kampung Kauman Surakarta dalam rangka upaya revitalisasi kawasan. 
2)  Melakukan wawancara terbuka dan pengisian kuisioner dengan pihak-pihak 
terkait dalam penanganan upaya revitalisasi Kawasan kauman Surakarta, yaitu 
instansi-instansi Pemerintah Kota Surakarta (Dinas tata kota, Bappeda, Dinas 
Pekerjaan Umum dan Dinas Kebudayaan dan pariwisata), masyarakat Kauman, 
serta unsur akademis sebagai tim pendamping konservasi Kauman. Matrik 
mengenai responden dan data yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
 
Tabel 3.1. Matrik responden dan perolehan data 














□ Program yang telah dilaksanakan  
□ Ada tidaknya serta proses regulasi-
regulasi tentang bangunan dan 
kawasan cagar budaya, terutama 
Kampung Kauman Surakarta,  
□ Peran instansi  
□ Koordinasi antar instansi dan pihak 
terkait dalam upaya konservasi 
□ Tingkat kepentingan masing-masing 
strategi untuk keperluan pembobotan. 
2 Bappeda Kota 
Surakarta 
 
□ Program yang telah dilaksanakan  
□ Ada tidaknya serta proses regulasi-
regulasi tentang bangunan dan 
kawasan cagar budaya, terutama 
Kampung Kauman Surakarta,  
□ Peran instansi  
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□ Koordinasi antar instansi dan pihak 
terkait dalam upaya konservasi 
□ Tingkat kepentingan masing-masing 
strategi untuk keperluan pembobotan. 
   
Tabel 3.1. Matrik responden dan perolehan data (lanjutan) 
No Responden data 
3 DPU Kota Surakarta 
 
□ Program yang telah dilaksanakan  
□ Ada tidaknya serta proses regulasi-
regulasi tentang bangunan dan 
kawasan cagar budaya, terutama 
Kampung Kauman Surakarta,  
□ Peran instansi dalam penanganan 
Kon-servasi kauman 
□ Koordinasi antar instansi dan pihak 
terkait dalam upaya konservasi 
□ Tingkat kepentingan masing-masing 
strategi untuk keperluan pembobotan. 
4 Disbudpar Kota 
Surakarta 
 
□ Program yang telah dilaksanakan 
□ Ada tidaknya serta proses regulasi-
regulasi tentang bangunan dan 
kawasan cagar budaya, terutama 
Kampung Kauman Surakarta,  
□ Peran instansi  
□ Koordinasi antar instansi dan pihak 
terkait dalam upaya konservasi 
□ Tingkat kepentingan masing-masing 











□ Program yang telah dilaksanakan  
□ Peran masyarakat dalam penanganan 
Konservasi kauman 
□ Koordinasi masyarakat dan pihak 
terkait dalam upaya konservasi 
□ Tingkat kepentingan masing-masing 
stra-tegi untuk keperluan 
pembobotan. 
 
6 Unsur akademis / tim 
pen-damping 
□ Program yang telah dilaksanakan  
□ Ada tidaknya serta proses regulasi-
regulasi tentang bangunan dan 
kawasan cagar budaya, terutama 
Kampung Kaum-an Surakarta,  
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□ Peran tim pendamping  
□ Koordinasi  
□ Tingkat kepentingan masing-masing 





3.2.3.1. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen menggunakan cara statistik 
dengan alat bantu komputer, program SPSS. 
 
3.2.3.2. Analisa Potensi Konservasi Kawasan Kauman Surakarta 
A.  Kauman Sebagai Kampung Batik 
Analisa mengenai Kauman sebagai kampung batik menggunakan metode 
deskriptif. 
B.  Kauman Sebagai Kampung Santri 
Analisa mengenai Kauman sebagai kampung santri menggunakan metode 
deskriptif. 
C.  Kauman Sebagai Kampung Wisata 
Analisa mengenai Kauman sebagai kampung batik menggunakan metode 
deskriptif. 
 
3.2.3.3. Analisa Kendala Konservasi Kawasan Kauman Surakarta 
Analisa mengenai Kendala konservasi Kawasan Kauman Surakarta 
menggunakan metode deskriptif. 
 
3.2.3.4. Analisa Efektifitas Pelaksanaan Strategi Konservasi 
Analisa mengenai efektifitas pelaksanaan strategi konservasi 
menggunakan skala pengukuran sikap (Skala Likert). Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi responden terhadap capaian strategi 
penanganan konservasi di Kawasan Kauman Surakarta berdasarkan butir-butir 
pertanyaan yang disusun sebagai penjabaran dari variabel aspek yang akan dikaji. 
 
3.2.3.5. Analisa Prioritas Strategi Konservasi 
A. Perhitungan Pembobotan 
Perhitungan pembobotan masing-masing aspek berdasarkan hasil 
wawancara dengan pihak-pihak terkait konservasi Kawasan Kauman Surakarta. Data 




B. Metode Analytical Hierarchy Sistem (AHP) 
Dalam mencapai keberhasilan upaya konservasi, perlu ditetapkan tujuan 
untuk mengetahui arah kebijakan. Tujuan tersebut dalam metode AHP menempati 
level 1. Berdasarkan Goal atau tujuan utama, maka  level 1 adalah  konservasi 
Kawasan kauman Surakarta dengan pendekatan konsep revitalisasi 
Untuk mencapai goal atau tujuan, disusun 3 (tiga) strategi umum 
konservasi yang dikategorikan dalam kriteria utama pada level 2. Kriteria utama 
ditetapkan berdasarkan spirit yang bisa diangkat menjadi aset pengembangan. 
Kriteria utama yang dimaksud adalah sebagai berikut:   
1)  Revitalisasi Kauman sebagai kampung batik 
2)  Revitalisasi Kauman sebagai kampung santri 
3)  Revitalisasi Kauman sebagai kampung wisata. 
Untuk memenuhi ketiga kriteria utama, perlu disusun sub kriteria      
(level 3). Sub kriteria merupakan hal-hal yang harus dipenuhi dalam rangka 
mencapai kriteria utama. Hal-hal yang dikategorikan sebagai sub kriteria adalah 
kondisi eksisting kawasan yang baik dengan sarana prasarana yang mampu 
memberikan pelayanan bagi tercapainya kriteria utama konservasi. Sub kriteria 
terdiri dari: 
1)  Revitalisasi bangunan-bangunan kuno dalam kawasan. 
2)  Revitalisasi aksesibilitas kawasan. 
3)  Revitalisasi persampahan. 
4)  Revitalisasi drainase lingkungan. 
5)  Revitalisasi saluran pembuangan limbah. 
6)  Revitalisasi  heritage walk. 
7)  Revitalisasi open space.  
8)  Revitalisasi perparkiran. 
9)  Revitalisasi manajemen lalu lintas. 
Agar sub kriteria dapat dilaksanakan dengan efektif, maka perlu disusun 
prioritas program kerja atau tindakan nyata. Tindakan tersebut ditetapkan untuk 
mendukung tercapainya tujuan atau goal. Dalam AHP, kategori ini dikatakan sebagai 
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alternatives atau dalam penelitian ini merupaan level 4. Alternatives yang dimaksud 
terdiri dari: 
1)  Regulasi. 
2)  Pendanaan konservasi 
3)  Sosialisasi 
4)  Penentuan organisasi pelaku konservasi 
5)  Masterplan 
6)  Pemberdayaan masyarakat 
7)  Kegiatan pendampingan 
8)  Pengembangan kegiatan khas kawasan 
9)  Perbaikan lingkungan fisik kawasan 
Untuk mendapatkan skala prioritas dari masing-masing level, perlu 
adanya pembobotan dari masing-masing variabel. Untuk itu, dilakukan analisa 
yang mengkaitkan variabel 1 dan lainnya pada tiap level. Analisa dilakukan 
dengan bantuan perangkat lunak Expert Choice 9.  Gambaran pengelompokan 





















Konservasi Kawasan Kauman Surakarta dengan 
Pendekatan Konsep Revitalisasi 
Revitalisasi Kauman sebagai Kampung 
Batik 
Revitalisasi  Kauman sebagai 
Kampung  Santri 































Kegiatan Khas  
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Gambar 3.4. Pengelompokan variabel tiap level dalam AHP. 
C.  Bagan Alir Penelitian 
Langkah/tahap-tahap penelitian dapat dilihat dalam diagram kerangka pikir 





















Gambar 3.5. Bagan alir penelitian 
 
BAB IV 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Sudah efisien dan efektif  
mulai 
Perumusan Masalah 
Studi Pustaka  
Pengumpulan Data:  
□ Data Primer 
□ Data Sekunder 
 
Pembobotan aspek  
Analisa prioritas strategi 
 
Kesimpulan dan saran 
 
Selesai 
Belum efisien dan efektif 
Analisa tingkat efisiensi dan 
efektifitas pelaksanaan 
strategi revitalisasi 




Data tidak valid 
dan tidak reliabel 
à buang 








4.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Pengujian dilakukan dengan sistem try out terhadap beberapa responden. Pada 
responden instansi pemerintah dan tim pendamping diambil 14 data untuk diuji. Untuk 
mengetahui r tabel, maka ditetapkan tingkat siknifikansi = 0.05 dan derajad kebebasan, df 
= n-2, dengan n adalah jumlah sampel uji. Dalam kasus ini diketahui df= 14 – 2 = 12, α = 
0.05, maka didapat r tabel = 0.576. 
Pada tabel output, nilai r hitung < 0.576 maka dianggap valid. Dan dari butir 
pertanyaan yang valid harus memenuhi reliabilitas, α > 0.6. Bila tidak, maka pertanyaan 
dikeluarkan dari tabel karena dianggap dapat mengganggu konsistensi. Uji validitas dan 
reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran-2. 
Hasil analisa instrumen/kuisioner untuk instansi-instansi pemerintah dan tim 
pendamping dapat dilihat pada Tabel 4.1.  
 
Tabel 4.1. Ringkasan hasil uji validitas dan reliabilitas 
No Aspek Validitas Reliabilitas 

























































































































Tabel 4.1. Ringkasan hasil uji validitas dan reliabilitas (lanjutan) 
No Aspek Validitas Reliabilitas 
























































































































































































4.2. Potensi Konservasi Kawasan Kauman Surakarta 
4.2.1. Kauman Sebagai Kampung Batik 
4.2.1.1.Sejarah 
Kerajinan membatik pernah menjadi tumpuan perekonomian di Kauman 




kebutuhan Keraton hingga akhirnya menjadi industri rumahan yang terus berkembang. 
Pada masa itu terdapat 65 usaha batik di Kauman yang aktif memproduksi batik sendiri di 
dalam kawasan. Kejayaan para juragan batik di Kauman Surakarta dapat ditandai dengan 
adanya rumah-rumah mewah yang dilengkapi dengan ruangan khusus untuk produksi batik 
(Musyawaroh, 2001) 
 
4.2.1.2.Aspek Sosial atau Spirit Kawasan 
Batik merupakan produk khas Kauman sejak jaman dulu. Masyarakat Kauman 
saat ini mulai memanfaatkan sebagian ruang di rumah mereka untuk membuka gerai batik. 
Di seluruh Kelurahan Kauman, saat ini terdapat kurang 70 usaha batik. Di Jalan Wijaya 
kusuma, dari 30 rumah yang ada 14 diantaranya digunakan sebagai showroom dan tempat 
penyimpanan batik. Di Jalan Cakra, dari 28 rumah 11 rumah digunakan sebagai showroom 
batik. Tabel 4.2 memperlihatkan jumlah rumah di Jalan Wijaya Kusuma dan jalan Cakra 
dengan pemanfaatannya (Musyawaroh, 2008). 
Tabel 4.2. Pemenfaatan rumah di Jl. Wijaya Kusuma dan Jl. Cakra 








Kosong (tidak dimanfaatkan) 
Rumah tinggal 
Rumah tinggal + showroom 
batik 









Jumlah 30 rumah 28 rumah 
Sumber: Musyawaroh, 2008 
Dari 25 usaha batik di jalan Wijaya Kusuma dan Jalan Cakra hanya 4 rumah 
yang aktif memproduksi batik sendiri di dalam kawasan. Selebihnya hanya berdagang dan 
memproduksi batik di luar Kauman. 8 pedagang batik di Jl. Wijaya Kusuma dan Jl. Cakra 
mematenkan batik dagangannya, dan 17 lainnya menjual batik dari produsen-produsen 
batik, konveksi batik, dan para pedagang batik di dalam Kauman maupun di luar Kauman 








4.2.1.3. Nilai Arsitektural 
Di Kawasan Kauman terdapat kurang lebih 458 rumah penduduk, lebih dari 
50% bangunan merupakan bangunan kuno peninggalan para juragan batik tempo dulu. Di 
Jalan Wijaya Kusuma, dari 30 rumah yang ada 23 di antaranya merupakan bangunan kuno. 
Di Jalan Cakra, dari 28 rumah terdapat 18 bangunan kuno. Bangunan-bangunan kuno di Jl. 
Cakra dan Jl. Wijaya kusuma 75% dalam kondisi kurang terawat. Rumah dalam kondisi 
rusak 10% dan 15% dalam kondisi terawat (Musyawaroh, 2008). Rumah-rumah tersebut 
memiliki nilai estetika tinggi, sebagian berkaitan dengan sejarah, mewakili langgam pada 
jamannya. Beberapa rumah kuno di Kawasan Kauman Surakarta dapat dilihat pada 
Gambar 4.1.  
  




Sumber: Foto 2009 
Gambar 4.1.  Beberapa rumah juragan batik tempo dulu di Kauman  
 
4.2.1.4. Pengaruh pada Kawasan Sekitar 
Di Kauman banyak terdapat perdagangan yang merupakan produsen atau 
pedagang grosir dengan konsumen masyarakat Surakarta dan sekitarnya. Perdagangan 
tersebut berupa batik, konveksi, perlengkapan muslim, kertas, dan lain sebagainya. 
Sebagian besar masyarakat Kauman bermata pencaharian sebagai pedagang. Dari 3482 
penduduk Kauman, 548 berprofesi sebagai pedagang, 150 pengusaha, 250 orang buruh 
usaha, dan sisanya terdiri dari bermacam-mavam profesi PNS, ABRI, buruh bangunan, dan 
pensiunan. 
 
4.2.2. Kauman Sebagai Kampung Santri 
4.2.2.1. Sejarah 
Kauman memiliki keterkaitan dengan sejarah perkembangan Keraton Kasunanan 
Surakarta. Masjid Agung Surakarta dibangun pada tahun 1757 oleh Paku Buwono III. 
Masjid tersebut pada masa itu merupakan Masjid Agung Negara karena segala keperluan 
masjid disediakan oleh Keraton dan masjid juga dipergunakan untuk upacara keagamaan 
yang diselenggarakan Keraton. Semua pegawai pada Masjid Agung merupakan abdi dalem 
Keraton, dengan gelar dari keraton misalnya Kanjeng Raden Tumenggung Penghulu 
Tafsiranom (penghulu) dan Lurah Muadzin. Mereka tinggal di kawasan sekitar masjid 
yang kemudian dinamakan sebagai Kampung Kauman. 
Bangunan Masjid Agung Surakarta pernah mengalami beberapa kali 
pemugaran. Pemugaran pertama dilakukan oleh Paku Buwana IV pada tahun 1794. Ketika 
itu seluruh tiang utama masjid diganti dengan kayu jati berbentuk bulat. Pada masa Paku 
Buwana VII, sekitar tahun 1850, mustaka (puncak) masjid diganti dengan mustaka baru 
berlapis emas, dibangun serambi masjid, pagar di sekelilling masjid, serta bangunan 
Pagongan yang digunakan untuk sekaten. Pada masa Paku Buwana X (sekitar tahun 1914), 
dibangun menara masjid setinggi 33 meter dan kolam selebar 4 meter. Paku Buwana X 
juga membangun Madrasah Mamba‘ul Ulum yang digunakan sebagai tempat untuk 




dan masyarakat Kauman, atap dinding yang semula dari sirap kayu diganti dengan bahan 
metal roof dan memperbarui lantai dengan batu granit yang didatangkan dari luar negeri. 
Namun, perubahan-perubahan tersebut tidak banyak mengubah bentuk asli masjid 
(www.solonet.co.id, 1998)  
 
4.2.2.2.    Aspek Sosial atau Spirit K awasan 
Kampung Kauman muncul dan berkembang sebagai pengaruh dari didirikannya 
Masjid Agung Surakarta. Kehidupan keagamaan sangat kental mewarnai masyarakat 
Kauman. Masyarakat Kauman mayoritas beragama Islam, yaitu sekitar 94%. Daftar agama 
yang dianut oleh masyarakat Kauman dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
 Tabel 4.3. Agama Masyarakat Kauman 
















Jumlah 3482 orang 
Sumber: Kelurahan Kauman Surakarta, 2009 
Kegiatan keagamaan di Kauman Surakarta bukan hanya dilaksanakan di Masjid 
Agung, tapi juga di langgar-langgar/mushola-mushola dan kelompok-kelompok pengajian 
secara. Terdapat 7 langgar (Sememan, Trayeman, Gontoran, Modinan, Hidayat, Winongan, 
dan Yasinan), 2 pondok pesantren (Mamba’ul Ulum dan NDM), 2 buah yayasan 
pendidikan yaitu Muhamadyah dan Nahdhatul Muslimat Surakarta, 1 kantor perwakilan 
Muhamadyah dan 3 kelompok pengajian yang dilaksanakan di rumah. 
 
4.2.2.3.Nilai Arsitektural 
Saat ini masih terdapat beberapa peninggalan rumah Ketib Anom I dan II (abdi 
dalem keagamaan) di Kawasan Kauman Surakarta dengan kondisi masih asli atau 





   
  
          Sumber: foto 2009 
Gambar 4.2. Rumah Ketib Anom I dan II 
 
4.2.2.4.Pengaruh pada Kawasan Sekitar 
Kauman merupakan pusat kegiatan keagamaan, bagi masyarakat Kauman 
sendiri maupun kawasan sekitarnya. Masjid Agung sebagai landmark Kawasan Kauman 
merupakan masjid tertua di Surakarta. Masjid Agung merupakan simpul kegiatan 
keagamaan bagi masyarakat Kauman, masyarakat Kawasan Keraton dan Baluwarti, Pasar 
klewer, Kawasan Gladak, bahkan masyarakat Surakarta pada umumnya. Adanya pondok 
pesantren dan sekolah Islam dalam kawasan juga mengundang masyarakat kawasan sekitar 




sebanyak 85% berasal dari luar Kauman. Sekolah Muhamadyah memiliki siswa sekitar 
40% dari luar Kelurahan Kauman. 
 
4.2.3. Kauman Sebagai Kampung Wisata 
Kota Surakarta menitikberatkan pariwisata pada aspek budaya. Kauman 
merupakan salah satu tujuan wisata budaya yang akan dikembangkan. Objek wisata 
budaya yang ada di Surakarta sesuai data dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Surakarta tahun 1997 adalah: 
1. Keraton Surakarta 
2. Istana Mangkunagaran 
3. Museum Radyapustaka 
4. Museum Galeri Batik Kuno Danarhadi 
5. Kampung Wisata Batik Kauman Solo 
6. Museum Lukis Dullah 
7. Candi Prambanan Klaten 
8. Balai Sujatmoko toko Gramedia (tempat even pameran kesenian) 
9. Galeri ASDI, Jl. Slamet Riyadi 
10. Taman Sriwedari 
11. Taman Budaya Jateng di Surakarta (TBS)/ Teater Arena). 
12. Pasar Barang antik Triwindu. 
13. Pasar Iwak Hias (pasar gedhe) 
14. Pasar Keris dan Cenderamata Alun-Alun Utara Kraton Solo. 
15. Pasar Klewer (Pasar Batik terbesar di Indonesia) 
16. Kasar barang klithikan NItiharjo Silir Semanggi 
17. Kampung batik laweyan 










4.3.1. Capaian Efektifitas dari Berbagai Sudut Pandang. 
Efektifitas pelaksanaan strategi revitalisasi Kawasan Kauman Surakarta 
menyangkut nilai kepuasan semua pihak yang terkait atas pelaksanaan strategi dengan 
kondisi lapangan yang ada. 
Nilai kepuasan dikaji dengan menggunakan Skala Likert, dengan kondisi sangat 
memuaskan diberi skala 4, cukup memuaskan skala 3, kurang memuaskan skala 2 dan 
tidak memuaskan skala1.  
Sedangkan kriteria interpretasi nilai efektifitas dibagi dalam 4 (empat) interval 
seperti terlihat pada Tabel 4.8. 
 
Tabel 4.4. Kriteria interpretasi 
No Interval Interpretasi 
1 0 - 25% Tidak efektif 
2 26% - 50% Kurang efektif 
3 51% - 75% Cukup efektif 
4 76% - 100% Sangat efektif 
 
Tingkat efektifitas dilihat dari sudut pandang pihak-pihak yang terkait dalam 
upaya revitalisasi, yaitu Pemerintah Kota yang terdiri dari Dinas Tata kota, Bappeda, Dinas 
Pekerjaan Umum (DPU) dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar); masyarakat 
Kauman dan unsur akademik sebagai tim pendamping. Kepuasan masing-masing sudut 
pandang tesebut kemudian disimpulkan menjadi sebuah capaian efektifitas secara umum 
dengan menggunakan kriteria interpretasi yang sama.  
Aspek-aspek yang ditinjau dalam memberikan penilaian tersebut adalah: 
1. Regulasi. 
2. Pendanaan revitalisasi. 
3. Sosialisasi. 
4. Pelaksana revitalisasi. 
5. Perencanaan kawasan (masterplan). 
6. Pemberdayaan masyarakat. 
7. Pendampingan. 
8. Perbaikan lingkungan fisik Kawasan. 





4.3.1.1. Sudut Pandang Dinas Tata Kota (DTK) Surakarta. 
Tingkat efektifitas pelaksanaan strategi revitalisasi Kawasan Kauman Surakarta 
dari sudut pandang DTK merupakan jumlah yang didapat dari hasil perhitungan persentasi 
tiap-tiap aspek berdasarkan Skala Linkert dikalikan bobot tiap aspek. Sedangkan bobot tiap 
aspek didapatkan dari kesepakatan responden atau perhitungan rerata dari pendapat 
responden. Pemberian bobot tiap aspek dapat dilihat pada Lampiran-3. 
Tingkat efektifitas pelaksanaan strategi revitalisasi Kawasan Kauman Surakarta 
dari sudut pandang DTK adalah 71,20. Grafik capaian efektifitas pelaksanaan strategi 



































Gambar 4.3.  Grafik tingkat efektititas pelaksanaan strategi revitalisasi Kawasan Kauman 
Surakarta sudut pandang DTK Surakarta 
 
Garis teratas pada grafik  Gambar 4.3. merupakan batas suatu kondisi maksimal 
pelaksanaan strategi dikatakan cukup efektif atau batas minimal pelaksanaan strategi 
dikatakan sangat efektif. Kondisi di atas garis tersebut, pelaksanaan strategi adala sangat 
efektif. Garis kedua (batas tengah) merupakan batas kondisi minimal pelaksanaan strategi 
cukup efektif atau batas maksimal pelaksanaan strategi dikatakan kurang efektif. Kondisi 
di antara garis atas dan garis tengah merupakan kondisi pelaksanaan strategi cukup efektif. 
Garis bawah merupakan batas kondisi minimal pelaksanaan strategi dikatakan kurang 








antara garis batas tengah dan garis batas bawah menandakan pelaksanaan strategi kurang 
efektif. Sedangkan kondisi di bawah garis hijau memperlihatkan pelaksanaan strategi tidak 
efektif. 
Garis batas atas, garis batas tengah, dan garis batas bawah, masing-masing 
didapatkan dari hasil perkalian bobot tiap-tiap aspek dengan angka batas pada tiap interval 
kriteria interpretasi. Batas atas merupakan perkalian antara bobot aspek dengan batas 
minimal kriteria interpretasi sangat efektif (0,76). Batas tengah merupakan perkalian antara 
bobot aspek dengan batas minimal interpretasi cukup efektif (0,51), dan garis batas bawah 
merupakan perkalian antara bobot aspek dengan batas minimal kriteria interpretasi kurang 
efektif (0,26).  Penentuan garis batas atas, tengah, dan bawah juga digunakan pada 
penilaian dari sudut pandang lainnya, sesuai rerata bobot aspek tiapo sudut pandang. 
Perhitungan garis batas tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
 
Tabel 4.5. Penentuan garis batas atas, batas tengah, dan batas  bawah. 




































































Grafik pada Gambar 4.6 menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi cukup 
efektif. Titik-titik biru yang menunjukkan tingkat efektifitas sebagian besar berada di 
antara garis batas atas dan garis batas tengah. Strategi yang terlihat melebihi garis batas 




pendampingan) dan nomor 9 (pengembangan kegiatan khas kawasan) juga sudah efektif 
dengan titik-titik berhimpit dengan garis batas atas. sedangkan kegiatan lainnya cukup 
efektif, berada di antara garis batas tengah dan atas. 
 
4.3.1.2. Sudut Pandang Badan Perencana Pembangunan Daerah (Bappeda)  Kota 
Surakarta. 
Tingkat efektifitas pelaksanaan strategi revitalisasi Kawasan Kauman Surakarta 
dari sudut pandang Bappeda Surakarta adalah 61,34. Grafik capaian efektifitas pelaksanaan 































Gambar 4.4. Tingkat efektifitas pelaksanaan strategi konservasi Kawasan Kauman 
Surakarta sudut pandang Bappeda. 
 
4.3.1.3. Sudut Pandang Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Kota Surakarta. 
Tingkat efektifitas pelaksanaan strategi revitalisasi Kawasan Kauman Surakarta 
dari sudut pandang DPU Kota Surakarta adalah 63,41%. Grafik efektifitas pelaksanaan 






































Gambar 4.5. Tingkat efektititas pelaksanaan strategi konservasi Kawasan Kauman 
Surakarta sudut pandang DPU. 
 
4.3.1.4. Sudut Pandang Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Kota 
Surakarta. 
Tingkat efektifitas pelaksanaan strategi revitalisasi Kawasan Kauman Surakarta 
dari sudut pandang Disbudpar Kota Surakarta Surakarta adalah 64,31%. Grafik capaian 































Gambar 4.6. Tingkat efektititas pelaksanaan strategi konservasi Kawasan Kauman 
Surakarta sudut pandang Disbudpar. 
 












Tingkat efektifitas pelaksanaan strategi revitalisasi Kawasan Kauman Surakarta 
dari sudut pandang Disbudpar Kota Surakarta Surakarta adalah 64,34%. Grafik efektifitas 


































Gambar 4.7. Tingkat efektititas pelaksanaan strategi konservasi Kawasan Kauman 
Surakarta sudut pandang masyarakat Kauman. 
 
4.3.1.6. Sudut Pandang Tim Pendamping. 
Efektifitas pelaksanaan strategi revitalisasi Kawasan Kauman Surakarta dari 
sudut pandang Disbudpar Surakarta Surakarta adalah 77,64%. Grafik efektifitas 













































Gambar 4.8. Tingkat efektititas pelaksanaan strategi konservasi Kawasan Kauman 
Surakarta sudut pandang Tim Pendamping. 
 
4.3.2. Capaian Efektifitas Secara Umum 
Secara keseluruhan, dengan melihat pendapat dari DTK Surakarta, Bappeda 
Kota Surakarta, DPU Kota Surakarta, Disbudpar Kota Surakarta, masyarakat Kauman 
Surakarta, dan tim pendamping konservasi Kawasan Kauman Surakarta, nilai efektititas 
pelaksanaan strategi mencapai nilai 66,43%. Sesuai dengan interpretasi kriteria, nilai 
tersebut berada pada interval cukup efektititas. Perhitungan efisiensi dapat dilihat pada 
Tabel 4.6 dan Gambar 4.9.  
Tabel 4.6. Nilai efektititas pelaksanaan strategi revitalisasi Kawasan Kauman  Surakarta 
secara umum. 
N











































2,06% 9,51% 9,29% 8,39% 7,08% 7,46% 










pendampingan 6,83% 7,23% 6,26% 6,64% 6,49% 9,86% 7,22% 
8 
Perbaikan 
lingkungan fisik 3,46% 8,55% 2,95% 1,23% 1,18% 3,53% 3,48% 
9 
Pengembangan 
kegiatan khas 3,72% 6,81% 1,85% 3,22% 3,21% 6,99% 4,30% 


















































Gambar 4.9. Tingkat efektititas pelaksanaan strategi konservasi Kawasan Kauman 
Surakarta secara umum dari berbagai sudut pandang. 
 
Grafik pada Gambar 4.9 menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi cukup 
efektif. Titik-titik biru yang menunjukkan tingkat efektifitas sebagian besar berada di 
antara garis batas atas dan garis batas tengah. Strategi yang terlihat berhimpit dengan garis 
batas atas adalah strategi nomor 3 (dua)  yaitu sosialisasi dan nomor 4 (empat), yaitu 
pelaksana konservasi, menunjukkan aspek strategi sudah efektif dilaksanakan. Sedangkan 
aspek strategi nomor 1 (regulasi), nomor 5 (masterplan), dan nomor 8 (perbaikan 
lingkungan fisik kawasan) masih terlihat jauh dari batas atas, atau lebih mendekati batas 
tengah. Hal tersebut menunjukkan aspek strategi tersebut perlu lebih dimaksimalkan lagi. 
4.3.3 Kendala Konservasi di Kauman Surakarta 
Dari pembahasan efektifitas pelaksanaan strategi terlihat bahwa capaian 
pelaksanaan strategi yang telah ada dalam upaya revitalisasi Kawasan Kauman Surakarta 
secara keseluruhan mencapai 66,43%. Sedangkan 33,57% yang belum tercapai merupakan 
kendala yang ada dalam rangka revitalisasi kawasan. Kendala-kendala tersebut meliputi 
aspek-aspek strategi yaitu regulasi, pendanaan, sosialisasi, penentuan pelaksana 
konservasi, masterplan kawasan, pemberdayaan masyarakat, pendampingan, perbaikan 










Di tingkat kota, belum ada Perda yang mengatur mengenai ketentuan-ketentuan 
perlindungan dan pemeliharaan benda-benda cagar budaya di Surakarta. Konservasi masih 
mengacu pada Surat Keputusan (SK) Walikota Nomor 646/116/1997 tentang Penetapan 
Bangunan dan Kawasan Kuno Bersejarah. Berdasarkan SK tersebut terdapat 63 benda 
cagar budaya di Surakarta yang telah didaftar dan ditetapkan sebagai benda cagar budaya.  
Kampung Kauman belum termasuk dalam daftar benda cagar budaya sesuai 
surat keputusan tersebut. Upaya konservasi Kawasan Kauman semata-mata mengacu pada 
UU No 5 tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya, Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No 063/U/1995 tentang Perlindungan dan Pemeliharaan Benda Cagar 
Budaya, serta potensi-potensi yang dimiliki oleh kawasan kauman.  Regulasi yang menjadi 
acuan dalam rangka konservasi Kawasan Kauman Surakarta dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Regulasi yang berkaitan dengan penanganan konservasi di Kawasan Kauman 
Surakarta 













UU no 5 tahun 1992 tentang 
Benda Cagar Budaya 
Kepmen Pendidikan dan 
Kebudayaan No 063/U/1995 
tentang Perlindungan dan 
Pemeliharaan Benda Cagar 
Budaya.  
Perda Kota Surakarta 
SK Walikota No 646/116/I/1997 
tentang Penetapan Bangunan dan 
Kawasan Kuno Bersejarah. 
 








Belum ada Perda 
Kawasan Kauman dan bangunan-
bangunan kuno di dalamnya belum 
terdaftar 
Sedang dalam proses pengajuan 
 
Kauman memiliki kriteria-kriteria serta potensi yang bisa dijadikan dasar untuk 
ditetapkan sebagai kawasan cagar budaya, namun secara hukum keberadaan Kauman 
sebagai kawasan cagar budaya belum kuat. 
4.3.3.2. Pendanaan konservasi. 
Pendanaan revitalisasi kawasan bersumber dari masyarakat setempat dengan 




pertama sebesar 1,06  miliar dari APBD 2009, digunakan untuk pembuatan gapura, street 
furniture, dan tamanisasi sederhana. Namun permasalahan lingkungan fisik belum selesai 
dengan adanya bantuan tersebut. Saat ini Pemeintah Kota Surakarta sedang mengajukan 
dana ke pemerintah pusat sebesar 30 miliar dari APBN tahun 2010. Alokasi anggaran itu 
akan digunakan untuk konservasi revitalisasi Kawasan Kauman. Proposal sudah diajukan 
kepada beberapa departemen pusat seperti Departemen Pekerjaan Umum (DPU), 
Kementerian Perumahan, serta Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. 
 
4.3.3.3. Sosialisasi 
Sosialisasi ke dalam dilaksanakan oleh Tim Pendamping guna menyadarkan 
masyarakat mengenai manfaat dari konservasi kawasan. Sosialisasi keluar dilaksanakan 
oleh swadaya masyarakat setempat dengan Tim Pendamping dan bekerja sama dengan 
stasiun TV maupun radio yang ada di Kota Surakarta serta lembaga-lembaga non 
pemerintah yang memiliki perhatian terhadap permasalahan budaya dan konservasi benda-
benda cagar budaya. Sosialisasi keluar juga dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Surakarta 
terutama Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. 
 
4.3.3.4. Organisasi Pelaku Konservasi 
Upaya konservasi semestinya melibatkan banyak komponen masyarakat dan 
instansi terkait yang bekerja secara integral dan saling berkoordinasi antara komponen satu 
dengan lainnya. Dalam upaya konservasi Kawasan Kauman, pihak-pihak yang terlibat 
adalah: 
1. Dinas tata Kota; berperan dalam penyusunan regulasi, masterplan, dan DED kawasan. 
2. Bappeda; berperan dalam penyusunan Rencana Detail Tata Ruang Kawasan (RDTRK), 
Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL). 
3. Dinas Pekerjaan Umum; berperan dalam pelaksanaan dan bantuan pengawasan 
terhadap jalannya pekerjaan fisik. 
4. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan; berperan dalam sosialisasi dan promosi. 
5. Dinas Perdagangan; berperan dalam membantu memberi stimulan terhadap 
pengembangan kegiatan insustri dan perdagangan setempat. 





7. Paguyuban Mayarakat Kauman; melaksanakan konservasi dengan kekuatan pribadi dan 
kelompok, menanamkan semangat konservasi revitalisasi kepada masyarakat. 
Selain itu, koordinasi juga seharusnya melibatkan Kantor Lingkungan Hidup, 
PLN, PDAM, Kantor Pajak, dan lain sebagainya untuk memperjelas adanya upaya 
keringanan pajak terhadap masyarakat yang rumahnya ditetapkan sebagai benda cagar 
budaya. pelaku konservasi dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
Namun kenyataannya, saat ini koordinasi dan pembagian tugas tiap komponen 
pelaku konservasi belum maksimal dan masih bersifat parsial. 
 
Tabel 4.8. Organisasi pelaku konservasi 
















Koordinasi antar pelaku 
konservasi 
□ Pemerintah Kota Surakarta 
□ Masyarakat setempat 
□ Unsur akademis sebagai tim 
pendamping 
□ Swasta 





□ Kurang terpadu 
 
 
4.3.3.5. Masterplan Kawasan 
Masterplan kawasan hendaknya disusun sebagai pedoman atau arahan global 
pengembangan kawasan. Setelah masterplan tersusun, baru kemudian disusun perencanaan 
fisik sesuai dengan arahan masterplan. Masterplan bersifat umum, menyeluruh, dan 
terpadu. Aspek fisik maupun non fisik dikaji di dalam masterplan. Pemerintah Kota 
Surakarta melalui Dinas Tata Kota sudah pernah membuat masterplan kawasan dengan 
bantuan pihak swasta, namun hasil masterplan tidak bisa diterapkan karena kurangnya 
analisa sehingga masterplan yang disusun kurang melibatkan aspek non fisik kawasan.  
 




Pemberdayaan masyarakat merupakan tindakan yang dianggap penting karena 
masyarakat setempat adalah komponen yang akan merasakan manfaat langsung dalam 
upaya konservasi revitalisasi Pemberdayaan masyarakat merupakan tindakan yang harus 
selalu konsisten dan berkelanjutan akan selalu terjadi dinamika penduduk dari waktu ke 
waktu. Kendala pemberdayaan masyarakat di Kawasan Kauman Surakarta adalah masih 
adanya sebagian masyarakat kauman yang belum memahami makna dan manfaat 
konservasi revitalisasi. Selain itu, pemberdayaan masyarakat juga terjendala masalah 
pendanaan konservasi. 
 
4.3.3.7. Kegiatan Pendampingan 
Kegiatan pendampingan berjalan cukup baik. Kendala yang dihadapi dalam 
kegiatan ini adalah pendanaan konservasi. Tidak ada anggaran pendanaan untuk kegiatan 
pendampingan. Sumber dana semua kegiatan pendampingan berasal dari dana swadaya 
dan bantuan dari pihak akademis. 
 
4.3.3.8. Pengembangan kegiatan dalam kawasan 
Padai tahun 1939-1970an usaha batik tulis mengalami kebangkrutan. Jumlah 
pengusaha batik yang aktif produksi dan menjual hasil usahanya di wilayah tersebut jauh 
berkurang dari sekitar 65, hanya tinggal 22 (Musyawaroh, 2008). Sebagian besar penghuni 
beralih profesi ke bidang lain, bekas tempat usaha batik menjadi terbengkelai dan tidak 
terawat. Ruang yang dahulu digunakan  untuk pemrosesan batik dapat dilihat pada Gambar 
4.10. 
Permasalahan non fisik di Kawasan Kauman mencakup kegiatan yang menjadi 
karakter khas kawasan, yaitu kegiatan di bidang batik dan keagamaan. Permasalahan non 







Sumber: Foto 2009 
Gambar 4.10. Ruang pemrosesan batik 
 
Tabel 4.9. Permasalahan non fisik kawasan  





















□ Saat ini masyarakat pembatik 
sebagian besar belum bisa kembali 
memproduksi batik dalam kawasan 
seperti pada masa kejayaan dahulu. 
□ Kemampuan meneruskan ketrampilan 
membatik dari generasi ke generasi 
menurun 
 
□ Kegiatan keagamaan kurang 
terekspos sebagai daya tarik kawasan 
 
4.3.3.9. Kerusakan atau Penurunan Vitalitas Lingkungan Fisik  
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan wawancara terbuka, kondisi 




kinerja dapat dilihat pada Tabel 4.10. Kendala dalam perbaikan lingkungan fisik kawasan 
adalah pendanaan. 
Tabel 4.10. Kondisi eksisting kawasan Kauman Surakarta 


























































□ Garis sempadan 0 terhadap jalan 
□ Tidak ada open space 
 
□ Satu bangunan terbagi dalam beberapa 
kepemilikian 
□ Terdiri dari bangunan kuno yang masih asli dan 
terawat, asli kurang terawat, bangunan kuno yang 
dirobohkan, bangunan kuno yang mengalami 
perubahan dan bangunan baru 
□ Tertutup, dikelilingi lojen dan pagar tembok tinggi 
□ Bangunan modern yang tidak ada benang merah 
sama sekali dengan karakter kawasan. 
 
□ Lebar  ± 3 meter 
□ Tidak ada bahu jalan 
□ Penutup jalan banyak yang sudah rusak 
□ Banyak terdapat bak kontrol saluran limbah 
dengan penutup beton. 
□ Merupakan jalur pintas 
□ Lalu lintas padat dan tidak teratur 
□ Banjir bila hujan 
 
□ Tidak ada saluran drainase, sehingga jalan sering 
becek dan banjir 
 
□ Saluran limbah tidak representatif (bocor) 
□ Limbah rumah tangga dan produksi batik masuk 
ke saluran pembuangan yang sudah tidak 









Sumber: Foto  2009 
Gambar 4.11. Contoh beberapa rumah kuno yang mengalami 
kerusakan dan  tidak terawat 
 












4.4. Analisa Prioritas Strategi Penanganan Revitalisasi  Kawas-an Kauman 
Surakarta 
4.4.1. Penentuan Variablel (Kriteria dan Alternatif) 
Variable yang dikaji dengan metoda AHP seperti terlihat pada Gambar 3.4.  
 
4.4.2. Penentuan Bobot (Kriteria dan Alternatif) 
Tabel perhitungan pembobotan dapat dilihat pada Lampiran-9. Dari 
perhitungan, didapatkan bobot masing-masing aspek dari level 1 hingga level 4 yang dapat 
dilihat pada Tabel 4.16. Bobot masing-masing aspek pada tiap level dan sudut pandang 
didapatkan dari rerata bobot yang diberikan oleh para desicion maker komponen-










Tabel 4.11. Pembobotan tiap hirarki 
Bobot Tiap level 
 






























































































































































































































































Tabel 4.11. Pembobotan tiap hirarki (lanjutan) 
Bobot Tiap level 
 










































































































































































































































        
Tabel 4.11. Pembobotan tiap hirarki (lanjutan) 
Bobot Tiap level 
 










































































































































































































































        
Tabel 4.11. Pembobotan tiap hirarki (lanjutan) 
Bobot Tiap level 
 

















































































































































































































































Tabel 4.11. Pembobotan tiap hirarki (lanjutan) 
Bobot Tiap level 
 





























































































































4.4.3 Proses dan Hasil Analisa Data 
Setelah semua aspek ditetapkan dan bobot tiap-tiap aspek didapatkan, 
selanjutnya dilakukan analisa dengan bantuan perangkat lunak. Input aspek pada level 1, 
level 2, level 3 dan 4 beserta bobot aspek dapat dilihat pada Gambar 4.7. 
 
Gambar 4.13.  Contoh input bobot Sub kriteria terhadap kriteria 1 dan goal 
 
4.4.3.1. Level 1 
Bobot goal yang diinput sesuai dengan angka pada Tabel 4.11. Hasil skor pada level 1 
setelah bobot dan goal dianalisa dapat dilihat pada Tabel 4.12 
Tabel 4.12. Bobot dan skor pada Level 1. 
No Goal Bobot Skor 
1 Revitalisasi Kawasan Kauman Surakarta 









Level 2 terdiri dari 3 kriteria, yaitu revitalisasi Kauman sebagai kampung batik, 
revitalisasi Kauman sebagai kampung santri, dan revitalisasi Kauman sebagai kampung 
wisata. Bobot yang diinput sesuai dengan angka pada Tabel 4.11. Skor hasil analisa pada 





Tabel 4.13. Bobot dan skor pada Level 2. 




Revitalisasi Kauman sebagai kampung 
batik 
Revitalisasi Kauman sebagai kampung 
santri 










Skor hasil analisa merupakan hasil perkalian antara bobot tiap-tiap komponen 
dalam goal dengan skor goal. Dalam hal ini, skor revitalisasi Kauman sebagai kampung 
batik merupakan hasil perkalian antara bobot komponen tersebut (bobot: 0,435) dikalikan 
bobot goal (skor: 1), sehingga mendapatkan hasil skor 0,435. Demikian juga dengan 
komponen lainnya, yaitu revitalisasi Kauman sebagai kampung santri dan revitalisasi 
Kauman sebagai kampung wisata. Jumlah skor hasil analisa seluruh komponen harus sama 
dengan jumlah bobot pada level di atasnya. Skor revitalisasi Kauman sebagai kampung 
batik (0,435), revitalisasi Kauman sebagai kampung santri (0,303), dan revitalisasi 
Kauman sebagai kampung wisata (0,263) sama dengan bobot goal konservasi Kawasan 
Kauman surakarta dengan pendekatan konsep revitalisasi (skor: 1). 
 
4.4.3.3. Level 3 
Level 3 merupkan hirarki untuk variabel sub kriteria. Pada level 3 terdiri dari 9 




3) persampahan, 4) drainase lingkungan, 5) saluran pembuangan limbah, 6) heritage walk, 
7) open Space, 8) perparkiran, 8) manajemen lalu lintas. 
Pembobotan masing-masing sub kriteria tersebut dilihat dari sudut pandang 
tiap-tiap kriteria pada level di atasnya (level 2). Kesembilan sub kriteria diberi bobot 
berdasarkan kepentingannya terhadap kriteria Kauman sebagai kampung batik, kemudian 
bobot jika dilihat kepentingannya terhadap kriteria Kauman sebagai kampung santri, dan 
kepentingannya terhadap kriteria Kauman sebagai kampung wisata. Setelah input bobot, 
maka hasil analisa berupa skor maasing-masing sub kriteria terhadap ketiga kriteria level 2. 
Jumlah skor hasil analisa seluruh komponen level 2 harus sama dengan skor pada 
komponen suudut pandang level di atasnya. 
Pembobotan sub kriteria terhadap kriteria Kauman sebagai kampung batik 
dapat dilihat pada Tabel 4.14. 
Tabel 4.14.  Bobot dan skor sub kriteria terhadap kriteria Kauman sebagai   kampung batik 
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Skor komponen bangunan-bangunan kuno dalam kawasan merupakan hasil 
perkalian antara bobot komponen tersebut (0,1963) dengan skor revitalisasi Kauman 
sebagai kampung batik pada level di atasnya (0,435) sehingga mendapatkan hasil skor 
0,087 seperti pada Tabel 4.13. Skor komponen aksesibilitas kawasan merupakan hasil 




sebagai kampung batik pada level di atasnya (0,435) sehingga mendapatkan hasil skor 
0,078. Begitu pula dengan komponen-komponen lainnya, sehingga jumlah skor seluruh 
komponen pada level 2 dari sudut pandang kriteria revitalisasi Kauman sebagai kampung 
batik sama dengan bobot kriteria Kauman sebagai kampung batik (0,435).  Perhitungan 
tersebut berlaku untuk seluruh level. 
Pembobotan sub kriteria terhadap kriteria Kauman sebagai kampung santri 
dapat dilihat pada Tabel 4.15. 
 
Tabel 4.15.  Bobot dan skor sub kriteria terhadap kriteria Kauman sebagai kampung santri 










































Pembobotan sub kriteria terhadap kriteria Kauman sebagai kampung wisata 
dapat dilihat pada Tabel 4.16. 
Tabel 4.16. Bobot dan skor sub kriteria terhadap kriteria Kauman sebagai kampung wisata 













































4.4.3.4. Level 4 
Level 4 merupkan hirarki untuk alternatif yang akan disusun sebagai prioritas 
strategi. Level 4 terdiri dari alternatif strategi, yaitu: 1) regulasi,             2) pendanaan 
revitalisasi, 3) sosialisasi, 4) penentuan pelaksana revitalisasi,        5) masterplan kawasan, 
6) pemberdayaan masyarakat, 7) kegiatan pendampingan, 8) perbaikan lingkungan fisik 
kawasan, 8) Pengembangan kegiatan khas kawasan. 
Pembobotan masing-masing alternatif strategi tersebut dilihat dari sudut 
pandang tiap-tiap sub kriteria pada level di atasnya (level 3). Kesembilan alternatif diberi 
bobot berdasarkan kepentingannya terhadap kesembilan sub kriteria. Pada sudut pandang 
setiap sub kriteria akan dianalisa dan didapatkab skor masing-masing alternatif strategi. 
Setelah semua alternatif dipasangkan dengan semua sub kriteria, di akhir analisa akan 
didapatkan skor alternatif secara keseluruhan. Susunan akhir ranking dan skor alternatif 
merupakan susunan prioritas strategi yang dapat diterapkan dalam upaya konservasi 
Kawasan Kauman Surakarta dengan pendekatan konsep revitalisasi. 
 
A. Terhadap Kriteria Kauman sebagai Kampung Batik 
Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria kondisi 
bangunan-bangunan kuno dalam kawasan, kriteria Kauman sebagai kampung batik dapat 
dilihat pada Tabel 4.17. 
Tabel 4.17.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
batik Sub kriteria bangunan-bangunan kuno dalam kawasan 

























Perbaikan lingkungan fisik kawasan 


















Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria 
aksesibilitas kawasan, kriteria Kauman sebagai kampung batik dapat dilihat pada Tabel 
4.18. 
Tabel 4.18. Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
batik sub kriteria aksesibilitas kawasan. 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria 
persampahan, kriteria Kauman sebagai kampung batik seperti pada Tabel 4.19. 
Tabel 4.19.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
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Skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria drainase lingkungan, 
kriteria Kauman sebagai kampung batik seperti pada Tabel 4.20. 
Tabel 4.20.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
batik sub kriteria drainase lingkungan. 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria saluran 





Tabel 4.21.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
batik sub kriteria saluran pembuangan limbah. 


















Perbaikan lingkungan fisik kawasan 























Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria heritage 
walk, kriteria Kauman sebagai kampung batik seperti pada Tabel 4.22. 
Tabel 4.22.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai  kampung 
batik sub kriteria heritage walk. 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria open 
space, kriteria Kauman sebagai kampung batik seperti pada Tabel 4.23. 
Tabel 4.23.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
batik sub kriteria open space. 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria 
Perparkiran, kriteria Kauman sebagai kampung batik seperti  pada Tabel 4.24. 
Tabel 4.24. Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
batik sub kriteria perparkiran. 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria 
Manajemen lalu Lintas, kriteria Kauman sebagai kampung batik dapat dilihat pada Tabel 
4.25. 
Tabel 4.25.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai    
kampung batik sub kriteria manajemen lalu lintas. 
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B. Terhadap Kriteria Kauman sebagai Kampung Santri 
Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria kondisi 
bangunan-bangunan kuno dalam kawasan, kriteria Kauman sebagai kampung santri dapat 
dilihat pada Tabel 4.26. 
Tabel 4.26.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
santri sub kriteria bangunan-bangunan kuno dalam kawasan. 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria 
aksesibilitas kawasan, kriteria Kauman sebagai kampung santri dapat dilihat pada Tabel 
4.27. 
Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria 







Tabel 4.27.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
santri sub kriteria aksesibilitas kawasan. 
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Tabel 4.28.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria drainase 
lingkungan, kriteria Kauman sebagai kampung santri dapat dilihat pada Tabel 4.29. 
 
 
Tabel 4.29.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
santri sub kriteria drainase lingkungan. 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria saluran 
pembuangan limbah, kriteria Kauman sebagai kampung santri dapat dilihat pada Tabel 
4.30. 
Tabel 4.30.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
santri sub kriteria saluran pembuangan limbah. 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria heritage 
walk, kriteria Kauman sebagai kampung santri seperti pada Tabel 4.31. 
Tabel 4.31.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
santri sub kriteria heritage walk. 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria open 
space, kriteria Kauman sebagai kampung santri dapat dilihat pada Tabel 4.32. 
Tabel 4.32.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
santri sub kriteria open space. 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria 
Perparkiran, kriteria Kauman sebagai kampung santri seperti pada Tabel 4.33. 
Tabel 4.33.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
santri sub kriteria perparkiran. 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria 
Manajemen lalu Lintas, kriteria Kauman sebagai kampung santri dapat dilihat pada Tabel 
4.34. 
Tabel 4.34.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
santri sub kriteria drainase lingkungan. 
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C. Terhadap Kriteria Kauman sebagai Kampung Wisata 
Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria kondisi 
bangunan-bangunan kuno dalam kawasan, kriteria Kauman sebagai kampung wisata dapat 
dilihat pada Tabel 4.35. 
Tabel 4.35.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
wisata sub kriteria bangunan-bangunan kuno dalam kawasan. 
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Skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria aksesibilitas kawasan, 
kriteria Kauman sebagai kampung wisata dapat dilihat pada Tabel 4.36. 
Tabel 4.36. Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
wisata sub kriteria aksesibilitas kawasan. 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria 
persampahan, kriteria Kauman sebagai kampung wisata seperti pada Tabel 4.37. 
Tabel 4.37. Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
wisata sub kriteria persampahan. 
No Goal Bobot Skor 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria drainase 
lingkungan, kriteria Kauman sebagai kampung wisata dapat dilihat pada Tabel 4.38. 
Tabel 4.38.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
wisata sub kriteria drainase lingkungan. 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria saluran 
pembuangan limbah, kriteria Kauman sebagai kampung wisata dapat dilihat pada Tabel 
4.39. 
Tabel 4.39.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 






















Perbaikan lingkungan fisik kawasan 























Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria heritage 
walk, kriteria Kauman sebagai kampung wisata seperti pada Tabel 4.40. 
Tabel 4.40.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
wisata sub kriteria heritage walk. 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria open 




Tabel 4.41.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
wisata sub kriteria open space. 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria 
Perparkiran, kriteria Kauman sebagai kampung wisata seperti  pada Tabel 4.42. 
Tabel 4.42.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kKampung 
wisata sub kriteria perparkiran. 
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Penilaian atau skor hasil analisa alternatif strategi terhadap sub kriteria 
Manajemen lalu Lintas, kriteria Kauman sebagai kampung wisata dapat dilihat pada Tabel 
4.43. 
Tabel 4.43.  Bobot dan skor alternatif strategi terhadap kriteria Kauman sebagai kampung 
wisata sub kriteria drainase lingkungan. 
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D. Susunan Prioritas Strategi Revitalisasi Kawasan Kauman Surakarta 
Setelah output skor seluruh alternatif strategi diketahui, program akan 
membantu menganalisa susunan prioritas strategi berdasarkan keseluruhan skor dari level 1 
(goal) hingga level 4 (alternatif). Susunan prioritas yang diperoleh dari hasil analisa dapat 
dilihat pada Gambar 4. 47. 
Dari hasil analisa, terlihat bahwa urutan strategi umum konservasi Kawasan 
Kauman Surakarta adalah: 
1. Revitalisasi Kauman sebagai kampung batik 
2. Revitalisasi Kauman sebagai kampung santri 
3. Revitalisasi Kauman sebagai kampung wisata 
 
Sedangkan detail strategi atau tindakan nyata dalam melaksanakan arahan 
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Gambar 4.14. Susunan prioritas strategi konservasi kawasan Kauman Surakarta 
 
Dari Gambar 4. 15. diketahui bahwa urutan ranking dan skor prioritas strategi 
untuk upaya konservasi Kawasan Kauman Surakarta dengan pendekatan konsep 
revitalisasi adalah sebagai berikut: 
1. Sosialisasi, skor: 0,170 
2. Pendanaan, skor: 0,140 
3. Regulasi, skor:  0,129 
4. Masterplan kawasan, skor: 0,127 
5. Penentuan pelaksana revitalisasi, skor: 0,102, dan pemberdayaan masyarakat; skor: 
0,102 
6. Kegiatan pendampingan, skor: 0,077 
7. Pengembangan kegiatan khas kawasan, skor: 0,062 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kawasan Kauman memiliki potensi fisik maupun non fisik sebagai kampung batik, 
kampung santri dan kampung wisata. Potensi tersebut dapat dijadikan dasar untuk 
ditetapkan sebagai kawasan cagar budaya. Potensi fisik berupa bangunan-bangunan 
kuno (rumah, langgar, bangunan-bangunan keagamaan) serta pola permukiman di 
dalam kawasan. Sedangkan potensi non fisik berupa sejarah keterkaitannya dengan 
Keraton Kasunanan Surakarta, lokasi eksisting pada kawasan wisata budaya dan 
perdagangan, serta kegiatan khas kawasan yaitu membatik dan kegiatan religi. 
2. Potensi Kauman sebagai kawasan cagar budaya mengandung berbagai kendala 
konservasi yang butuh penyelesaian, yaitu belum adanya regulasi yang melindungi 
keberadaan kawasan, pendanaan konservasi yang masih belum mencukupi, 
permasalahan sosialisasi, permasalahan koordinasi antar stakeholder, belum adanya 
masterplan kawasan, pemberdayaan masyarakat, pendampingan, penurunan vitalitas 
lingkungan fisik kawasan, serta pengembangan kegiatan khas setempat yang masih 
belum bisa optimal. Dalam penyelesaian permasalahan tersebut dibutuhkan strategi 
konservasi yang efektif. 
3. Strategi revitalisasi yang diterapkan di Kawasan Kauman Surakarta sudah cukup 
efektif. Dalam penelitian ini, efektifitas pelaksanaan strategi konservasi mencapai 
angka 66,43% dengan interpretasi kriteria cukup efektif.  
4. Untuk meningkatkan efektifitas pelaksanaan strategi, prioritas strategi bisa disusun dan 
diterapkan. Berdasarkan penelitian, urutan prioritas strategi yang bisa dilaksanakan 
dalam rangka peningkatan efisiensi dan efektifitas adalah: 1) revitalisasi Kauman 
sebagai kampung batik, 2) revitalisasi Kauman sebagai kampung santri, 3) Revitalisasi 
Kauman sebagai kampung wisata. Untuk mewujudkan strategi tersebut, susunan 
prioritas tindakan nyata atau program kerja yang dilaksanakan adalah: 1) sosialisasi 
(17%), 2) pendanaan (14%),    3) regulasi (12,9%), 4) masterplan (12,7%), 5) 
penentuan pelaksana konservasi (10,2%) dan pemberdayaan masyarakat (10,2%), 6) 
kegiatan pendampingan (7,72%), 7) revitalisasi kegiatan khas kawasan (6,2%), serta   






Saran yang bisa disumbangkan penulis berkaitan dengan prioritas strategi 
konservasi Kawasan Kauman Surakarta adalah: 
1. Prioritas strategi konservasi Kawasan Kauman Surakarta disusun sebagai acuan dalam 
pelaksanaan upaya konservasi setempat. Untuk mencapai hasil yang optimal, strategi 
sebaiknya dilaksanakan berdasarkan urutan tingkat prioritas. 
2. Strategi yang meskipun tidak sesuai dengan urutan prioritas hasil penelitian namun 
sudah optimal dilaksanakan harus tetap dipertahankan. Di samping itu, pihak-pihak 
yang terkait dalam upaya konservasi Kawasan Kauman Surakarta perlu 
memaksimalkan usaha dalam memenuhi prioritas strategi, terutama strategi-strategi 
yang masih rendah pencapaian nilai efisiensi dan efektifitas. 
3. Perlu direncanakan target waktu pelaksanaan tiap-tiap strategi agar lebih terarah dan 
disiplin.  
4. Konservasi suatu kawasan merupakan suatu proses yang panjang, kompleks dan 
berkesinambungan. Setelah target waktu yang direncanakan terlaksana, perlu dilakukan 
evaluasi dan kemungkinan penyusunan ulang prioritas strategi karena bisa jadi muncul 
dan berkembang permasalahan-permasalahan konservasi yang lain di dalam kawasan. 
5. Susunan prioritas strategi konservasi Kawasan Kauman Surakarta bisa dijadikan 
pertimbangan dan wawasan bagi konservasi kawasan lain, namun masih perlu dikaji 
ulang karena setiap kawasan cagar budaya memiliki karakter, potensi dan 
permasalahan yang berbeda-beda. 
6. Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, maka dapat disempurnakan dan 
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